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INTISARI

Safitri, Maulita. 2017. “Partikel Penegas Nanka, Nante, dan Kurai dalam
Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi, Program Studi S1 Sastra Jepang, Fakultas [Imu
Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Elizabeth Ika Hesti ANR,
S.S., M.Hum.

Pada penulisan skripsi ini, penulis mengkaji tentang “Partikel Penegas
Nanka, Nante, dan Kurai dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Tujuan dari penelitian
ini untuk mendeskripsikan struktur dan makna partikel penegas nanka, nante, dan
kurai serta mendeskripsikan persamaan dan perbedaan ketiga partikel penegas
tersebut dalam kalimat bahasa Jepang.

Penulis memperoleh data dari komik, kumpulan cerpen, dan website
Jepang. Data tersebut dikumpulkan dengan menggunakan teknik catat. Kemudian,
untuk menganalisis struktur dan makna partikel penegas nanka, nante, dan kurai
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan ketiga partikel penegas tersebut menggunakan metode
agih teknik subtitusi.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa partikel penegas
nanka dapat menegaskan nomina, verba, adjektiva, pronomina persona, frasa
nominal, dan klausa nominal serta menambahkan makna meremehkan,
ketidakmungkinan, dan perasaan merendah. Partikel penegas nante dapat
menegaskan nomina, verba, adjektiva, pronomina persona, frasa nominal, klausa
nominal, dan kalimat serta menambahkan makna meremehkan, ketidakmungkinan,
hal wajar, kutipan, dan keterkejutan. Partikel penegas kurai dapat menegaskan
nomina, frasa nominal dan klausa nominal serta menambahkan makna
merendahkan, hal paling rendah, hal wajar, jumlah minimum, dan perkiraan.

Kata kunci: partikel penegas, nanka, nante, kurai
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ABSTRACT

Safitri, Maulita. 2017. “Partikel Penegas Nanka, Nante, dan Kurai dalam
Kalimat Bahasa Jepang”. Thesis, Department of Japanese Studies, Faculty of
Humanities, Diponegoro University. Advisor: Elizabeth Ika Hesti ANR, S.S.,
M.Hum.

In this research, the writer studied about “The Toritatejoshi Nanka, Nante,
and Kurai in Japanese Sentence”. The aims of this research are to describe the
structure and meaning of Japanese toritatejoshi such as nanka, nante, and kurai;
and to describe the similarity and the difference between those three kinds
Japanese toritatejoshi.

The writer obtained the data from Japanese comic, short story, as well as
website. The data are collected by using note taking technique. Then, to analyze
the structure and the meaning of toritatejoshi nanka, nante, and kurai, the writer
used descriptive qualitative method. Meanwhile, the writer applied distributional
method and substitutional technique to depict the similarity and the difference of
those toritatejoshi’s meanings.

Based on the data analysis, the results show that the toritatejoshi nanka
can assert nouns, verbs, adjectives, persona pronouns, nominal phrases and
nominal clauses, and add the meanings of underestimation, impossibility, and
condescension. The toritatejoshi nante can affirm nouns, verbs, adjectives,
pronouns persona, nominal phrases, nominal clauses and sentences, and add the
meanings of underestimation, impossibility, fairness, quotes, and shock. The
toritatejoshi kurai can affirm nouns, nominal phrases and nominal clauses, and
add the lower meanings, lowest things, common things, minimum, and
approximation.

Keywords: toritatejoshi, nanka, nante, kurai
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang

Penguasaan multibahasa sangat dibutuhkan di era globalisasi saat ini. Hal
ini dilakukan dalam rangka memperlancar komunikasi dengan negara lain. Salah
satu hambatan seorang pembelajar bahasa dalam mempelajari bahasa asing adalah
ketika bertemu kata-kata yang memiliki kemiripan makna, namun memiliki
perbedaan dalam penggunaan kata-kata tersebut.

Ranah linguistik yang mengupas tentang makna suatu kata adalah
semantik. Semantik menurut Pateda (1996:25) merupakan studi ilmiah tentang
makna suatu unsur bahasa, baik dalam wujud morfem, kata, ataupun kalimat.
Makna suatu kata dapat muncul ketika kata tersebut berada dalam kalimat,
sehingga diperlukan ranah linguistik lain untuk memperkuat penelitian tentang
makna, Yyaitu sintaksis. Chaer (2009:3) mengungkapkan bahwa sintaksis
membahas tentang penataan kata-kata ke dalam satuan-satuan yang lebih besar
seperti frase, klausa, kalimat dan wacana.

Kata merupakan satuan terkecil dalam tataran sintaksis. Kata dalam
sintaksis dapat mengisi salah satu dari fungsi-fungsi sintaksis yang ada pada
klausa ataupun kalimat sesuai dengan kelas katanya. Chaer membagi kata menjadi

beberapa klasifikasi yaitu verba, nomina, adjektiva, numeralia, pronomina persona



dan adverbia. Bahasa Jepang juga membagi kata menjadi beberapa klasifikasi atau
kelas kata. Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut juga dengan hinshi bunrui.
lori membagi kata menjadi beberapa kelas kata antara lain verba (doushi), nomina
(meishi), adjektiva (keiyoushi), adverbia (fukushi), konjungsi (setsuzokushi), dan
partikel (joshi).

Partikel dalam bahasa Jepang atau joshi sangat banyak dan sering kali

antar partikel tersebut memiliki makna yang mirip. Seperti partikel [CJ de dan

[Z ] ni yang bila diartikan secara awam memiliki makna [di] yang berfungsi

untuk menyatakan letak sesuatu. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2007:181)
partikel adalah kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri. Dengan kata lain,
partikel tidak bermakna jika berdiri sendiri. Partikel harus melekat pada suatu kata
untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta
menambahkan makna kata yang dilekatinya dalam sebuah kalimat.

Salah satu jenis partikel adalah toritatejoshi (partikel penegas). Nitta

(2003:3) dalam buku Gendai Nihongo Bunpou 5 menyatakan :

EVITLIF, XOHLEFZEDIEIE, FEOER & DR
AZERICLT, FRERZ A L2HETH D,

“Toritatejoshi adalah partikel yang berfungsi menegaskan suatu unsur,
melatarbelakangi hubungan antar unsur yang sama dan menambahkan
makna khusus dalam suatu kalimat.”

Toritatejoshi atau partikel penegas merupakan partikel yang menegaskan suatu
unsur dalam kalimat dan menghasilkan makna khusus pada kalimat yang
dilekatinya. Berdasarkan maknanya, Nitta membagi partikel penegas menjadi 6

jenis vyaitu ruika (penambahan), taihi (perbandingan), gentei (pembatasan),



kyokugen (pembatasan sepenuhnya), hyouka (penilaian / penaksiran), dan bokashi
(pengaburan).

Dari 6 jenis partikel penegas tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
partikel penegas yang memiliki makna hyouka (penilaian/penaksiran). Partikel
yang termasuk dalam partikel penegas ini antara lain partikel nanka, nante, nado
dan kurai. Keempat partikel ini memiliki makna yang hampir sama dalam bahasa
Indonesia. Namun, pada penelitian ini penulis membatasi 3 partikel untuk
dibahas lebih lanjut yaitu nanka, nante dan kurai.

Partikel penegas nanka, nante dan kurai mengadung makna penilaian
pembicara terhadap suatu hal. Berikut ini adalah contoh kalimat yang

menggunakan partikel penegas nanka, nante dan kurai :

(1) =V HRADFA THRNT, R L2 SV,
Manga/ nanka/ yondeinaide /benkyoushinasai.
Komik/ hanya/ jangan membaca/ belajarlah.
‘Jangan hanya membaca komik, belajarlah.’

(Nitta, 2003:119)

(2) BROWMBERDOIERS BVWHSTT DDA YR,
Jibun /no/heya /no/souji / kurai/ jibun /de /suru ~ /no/

Diri sendiri/ par/ kamar/ par/ membersihkan/ hanya/ sendiri/ par/ melakukan/ par/

ga /touzen/da.
par/ biasa / kop.

‘Jika hanya membersihkan kamar sendiri memang seharusnya dilakukan
oleh diri sendiri.’

(Nitta, 2003:119)

(3) @ HIRLRWEMZIE, BAMRITRATE D L2872,
Okane / mo / hima / mo/ nai [ watashi/ni / wa/ kaigairyokou /
Uang / par/ waktu luang/ par/ tidak ada/ saya [/ par/ par/ liburan ke luar negeri/

nante/ yume/ no/mata/ yume/da.
hanya/ mimpi/ par/ masih/ mimpi/ kop.




‘Bagi saya yang tidak punya uang maupun waktu luang, liburan keluar
negeri hanyalah mimpinya mimpi.’

(Nitta, 2003:119)

Pada kalimat (1), partikel penegas nanka melekat pada nomina dan menunjukkan
penilaian pembicara terhadap kata manga ‘komik’. Makna yang terkandung dalam
partikel penegas ini adalah bahwa ‘komik’ bernilai rendah di mata pembicara.

Sedangkan partikel penegas kurai pada kalimat (2) melekat pada klausa.
Partikel penegas ini menunjukkan penilaian pembicara terhadap klausa jibun no
heya no souji ‘membersihkan kamar sendiri’. Makna yang dimiliki adalah bahwa
‘membersihkan kamar sendiri’ bukanlah masalah besar.

Kalimat (3) terdapat partikel penegas nante yang melekat pada nomina.
Partikel penegas ini menunjukkan penilaian pembicara terhadap kaigai ryokou
‘liburan ke luar negeri’. Makna yang terkandung adalah bahwa ‘liburan keluar
negeri’ merupakan hal yang sulit tercapai bagi pembicara. Partikel penegas nanka,
nante dan kurai pada kalimat (1), (2), dan (3) termasuk dalam partikel penegas
hyouka yaitu menunjukkan penilaian pembicara terhadap suatu hal.

Partikel penegas nanka, nante, dan kurai tidak memiliki arti yang tetap
dalam bahasa Indonesia. Namun, ketiga partikel penegas ini cenderung memiliki
arti kata ‘hanya’ dalam bahasa Indonesia. Kata ‘hanya’ dalam KBBI termasuk
kedalam jenis kata adverbia yang memiliki beberapa makna, antara lain cuma,
tetapi, tidak lebih dari, tidak lain dari dan saja. Nuansa yang tercipta dari makna
kata ‘hanya’ cenderung mengarah ke nuansa negatif. Tidak hanya dapat diartikan
dengan kata ‘hanya’, partikel penegas nanka, nante, dan kurai juga adakalanya

dapat diartikan dengan partikel pun atau lah dalam bahasa Indonesia. Partikel pun



dan lah dalam bahasa Indonesia merupakan partikel penegas. Seperti yang
dijelaskan Chaer (2006:195), partikel penegas lah berfungsi untuk menegaskan
dan digunakan pada kata atau bagian kalimat yang ingin ditegaskan di dalam
kalimat berita. Partikel penegas pun berfungsi untuk menyatakan penegasan (dan
dapat diganti dengan kata juga) digunakan dibelakang kata benda. Ada kalanya
juga dapat diartikan dengan kata ‘setidaknya’.

Meskipun cenderung memiliki arti yang sama, namun makna dan nuansa
yang terkandung dalam masing-masing partikel penegas berbeda. Sehingga para
pembelajar bahasa Jepang sering mengalami kesalahan dalam menggunakan
ketiga partikel penegas ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Partikel Penegas Nanka, Nante dan Kurai dalam Kalimat

Bahasa Jepang”.

1.1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana struktur dan makna yang dimiliki oleh partikel penegas nanka,
nante dan kurai dalam kalimat bahasa Jepang?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan struktur dan makna yang dimiliki
oleh partikel penegas nanka, nante dan kurai dalam kalimat bahasa

Jepang? Apakah dapat saling menggantikan?



1.2.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan struktur dan makna yang dimiliki oleh partikel penegas
nanka, nante dan kurai dalam kalimat bahasa Jepang.
2. Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan struktur dan makna yang
dimiliki oleh partikel penegas nanka, nante dan kurai dalam kalimat

bahasa Jepang.

1.3.  Ruang Lingkup Penelitian

Penulis memberikan batasan pada penelitian ini yaitu penelitian hanya
akan membahas tentang partikel penegas nanka, nante, dan kurai. Ranah yang
akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini adalah sintaksis dan semantik.
Bidang garapan sintaksis menurut Nitta dalam Sutedi (2004:64) adalah kalimat
yang mencakup jenis dan fungsi, unsur-unsur pembentuk serta struktur dan makna.
Sedangkan semantik adalah subdisiplin linguistik yang membicarakan tentang
makna, sehingga objek kajiannya adalah makna (Pateda, 2010:7).

Data bersumber dari manga Ansatsu Kyoushitsu volume 1-5 karya Yuusei
Matsu, kumpulan cerita pendek Ongaku no Kaigan karya Ryuu Murakami,
manga One Piece karya Eiichiro Oda, dan artikel digital dari Asahi Shinbun ,
Weblio, dan Yourei. Pemilihan manga sebagai sumber data dikarenakan data yang
digunakan dalam penelitian banyak terdapat dalam bahasa lisan sehari-hari yang
biasanya terdapat dalam manga. Selain manga, novel dan artikel juga digunakan

sebagai sumber data agar data yang diperoleh lebih bervariasi.



1.4. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang harus dilaksanakan untuk melakukan
suatu penelitian. Metode penelitian tidak akan terlepas dari teknik penelitian.
Teknik penelitian berperan sebagai alat untuk melaksanakan metode penelitian.
Sudaryanto (1993:5-7) membagi metode penelitian menjadi 3 tahap yaitu tahap

penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data.

1.4.1. Metode Penyediaan Data

Metode penyediaan data menggunakan metode simak disertai dengan
teknik catat. Mahsun (2005:92) menyatakan bahwa metode simak adalah metode
yang digunakan untuk memperoleh data dengan cara menyimak penggunaan
bahasa dalam ragam tulis. Penyimakan dilakukan dengan memperhatikan kata-
kata yang diduga menjadi data pada sumber data kemudian dicatat sebagai bentuk
dari teknik catat. Teknik catat digunakan apabila data yang diperoleh berasal dari

ragam tertulis (Mahsun, 2005:93).

1.4.2. Metode Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan adalah metode agih dengan teknik
dasar bagi unsur langsung dan teknik lanjut ganti. Sudaryanto (1993:15)
menyatakan bahwa metode agih merupakan metode yang menggunakan bagian
dari bahasa yang bersangkutan sebagai alat penentunya. Alat penentu dalam
rangka kerja metode agih antara lain kelas kata, fungsi sintaksis (subjek, objek,

predikat, dan sebagainya.), klausa, silabe kata, titinada dan sebagainya.



Pada awal analisis, satuan lingual data akan dibagi menjadi beberapa
bagian atau unsur. Kemudian dilanjutkan dengan teknik ganti yaitu mengganti
unsur tertentu satuan lingual yang bersangkutan dengan unsur lain di luar satuan
lingual yang bersangkutan. Teknik ini digunakan untuk mengetahui kadar

kesamaan kelas atau kategori unsur terganti dengan unsur pengganti.

Langkah kerja yang akan dilakukan penulis untuk menganalisis partikel

penegas nanka, nante, dan kurai adalah sebagai berikut.

a. Memilah kalimat bahasa Jepang yang mengandung partikel penegas nanka,
nante dan kurai.

b. Menentukan struktur dan makna partikel penegas nanka, nante dan kurai.

c. Menentukan persamaan dan perbedaan yang dimiliki partikel penegas nanka,

nante dan kurai.

1.4.3. Metode Penyajian Hasil Analisis

Penulis akan menyajikan hasil dari analisis data secara informal yaitu
mendeskripsikan hasil analisis menggunakan kata-kata. Sudaryanto (1993:145).
Metode ini membuat penjelasan tentang isi penelitian lebih rinci dan terurai,

sehingga pembaca akan mudah memahami dan menyerap hasil penelitian.

1.5.  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh bila penelitian ini dilakukan adalah

sebagai berikut.



1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai teori tentang
partikel penegas nanka, nante dan kurai dalam bidang kajian sintaksis dan
semantik bahasa Jepang.
2) Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman pembaca
terhadap penggunaan partikel penegas nanka, nante dan kurai dalam kalimat
bahasa Jepang yang memiliki makna penilaian. Diharapkan pula penelitian ini
dapat dijadian referensi bagi pengembangan ilmu bahasa di jurusan Sastra

Jepang Universitas Diponegoro terutama bidang linguistik.

1.6. Sistematika Penulisan

Secara umum, sistematika penulisan pada penelitian ini dibagi menjadi 4

bab yaitu :

BAB | Pendahuluan

Bab | penulis memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian metode

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

Bab Il menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang digunakan penulis
dalam penelitian. Adapun tinjauan pustaka ini berbentuk jurnal, skripsi ataupun

hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis adakan yaitu tentang
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partikel penegas nanka, nante dan kurai. Sedangkan kerangka teori yang
digunakan antara lain deskripsi tentang sintaksis, semantik, hinshi bunru (kelas
kata), joshi (partikel), toritatejoshi (partikel penegas), dan pembahasan partikel

penegas nanka, nante, dan kurai.

BAB Il Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Bab 111 memaparkan analisis struktur, fungsi dan makna partikel penegas
nanka, nante, dan kurai serta persamaan dan perbedaan ketiga partikel penegas

tersebut.

BAB IV Penutup

Bab IV berisi tentang simpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan

saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang partikel penegas nanka,
nante dan kurai dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut.

Penelitian terdahulu pertama adalah jurnal yang ditulis oleh Suzuki (2003)
berjudul “ 4 Discourse Analysis Focused on The Expressions Nante, Nanka and
Nado . Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah karakteristik,
penggunaan, dan fungsi dari partikel nante, nanka dan nado, serta kemungkinan
ketiga partikel tersebut saling menggantikan satu sama lain dalam kalimat.

Data penelitian ini diambil dari transkrip percakapan 174 orang pekerja
perempuan dalam buku Josei no Kotoba Shokuba-hen. Sebagai hasil penelitian,
ditemukan 3 karakteristik partikel nanka, nante, dan nado yaitu, tipe (1) partikel
nante, nanka, dan nado yang merupakan bentuk perubahan dari partikel kasus dan
partikel wa, tipe (2) partikel nante, nanka dan nado yang berubah dari partikel to
penanda kutipan dan tipe (3) partikel nante, nanka dan nado yang dibubuhkan
pada kalimat begitu saja.

Suzuki juga menyimpulkan bahwa fungsi dan penggunaan ketiga partikel
tersebut yaitu pertama, nante lebih utama digunakan pada tipe 2, sedangkan nanka
biasa digunakan pada tipe 3. Untuk tipe 1, nanka dan nante juga sering digunakan.
Kedua, nanka dan nante dapat saling menggantikan jika berada pada tipe 1.

Namun, ada kalanya kedua partikel ini tidak dapat saling menggantikan yaitu

11
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ketika nanka diletakkan pada kata yang menentukan sifat nomina. Nante juga
tidak bisa digantikan nanka jika berada pada tipe 2. Begitu pula nanka tidak dapat
digantikan oleh nante ketika partikel ini berada diantara nomina dan partikel pada
tipe 3 karena masalah sintaktikal. Ketiga, nado bukanlah bentuk percakapan
sehari-hari. Keempat, nanka dan nante umumnya digunakan dengan negasi dari
predikat dalam kalimat.

Penelitian terdahulu kedua adalah penelitian Suryanto (2007) yang
berjudul “Analisa Fungsi Partikel Nante dan Nanka dalam Manga Doraemon
Mirai Uchuuhen”. Penelitian ini membahas tentang fungsi partikel nante dan
nanka dilihat dari konteks pemakaiannya dalam kalimat.

Sebagai hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa sebagian besar
penggunaan partikel nante dan nanka dalam data tersebut mewakili fungsi umum
kedua partikel yaitu merendahkan suatu hal atau kejadian. Selain itu, ditemukan
pula fungsi khusus nanka sebagai pemberi ilustrasi dan nante untuk menyatakan
suatu hal atau kejadian diluar perkiraan pembicara.

Penelitian terdahulu ketiga adalah penelitian Wawodaru (2013) yang
berjudul “ Penggunaan Partikel Nante dan Nanka dalam komik Hanazakari no
Kimitachi e Karya Nakajou Hisaya”. Pokok permasalahan yang diangkat dalam
penelitian Wawodaru adalah mengenai struktur, makna, dan hubungan
substitusional antara partikel nante dan nanka dalam komik Hanazakari no
Kimitachi e Karya Nakajou Hisaya.

Hasil penelitian Wawodaru ditemukan 7 struktur partikel nante yaitu

nomina + nante, adverbia + nante, adjektiva i & na + nante, verba + nante,
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partikel kasus ni + nante, partikel kasus to + nante, partikel akhir + nante, dan 7
struktur partikel nanka yaitu nomina + nanka, adverbia + nanka, adjektiva i & na
+ nanka, verba + nanka, partikel kasus ni + nanka, partikel kasus to + nanka,
bentuk ~ te dan ~tari + nanka.

Kemudian makna yang ditemukan pada partikel nante yaitu menyatakan
sesuatu yang tidak jelas, menyatakan contoh, topik dan alasan yang belum jelas.
Partikel nanka memiliki 4 makna yaitu menyatakan kutipan, ungkapan tak terduga,
topik dan contoh. Ditegaskan pula bahwa partikel nanka dan nante memiliki 2
persamaan yaitu sebagai partikel yang menyatakan topik dan contoh pada suatu
kalimat.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah
penulis menambahkan partikel kurai yang memiliki kemiripan struktur dan makna
dengan partikel nanka dan nante pada penelitian ini. Selain itu, penulis
menggunakan sumber data yang lebih beragam diantaranya bersumber dari manga
Ansatsu Kyoushitsu volume 1-5 karya Yuusei Matsu, kumpulan cerita pendek
Ongaku no Kaigan karya Ryuu Murakami, manga One Piece karya Eiichiro Oda,

dan artikel digital dari Asahi Shinbun , Weblio, dan Yourei.
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2.2. Kerangka Teori

2.2.1. Sintaksis

Sintaksis adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang berhubungan
dengan struktur pada suatu kalimat. Chaer (2008:3) menjabarkan bahwa sintaksis
merupakan ranah linguistik yang membicarakan tentang penataan dan pengaturan
kata-kata ke dalam satuan-satuan yang lebih besar. Istilah sintaksis dalam bahasa
Jepang disebut dengan tougoron atau sintakusu. Nitta dalam Sutedi (2004:64)
menjelaskan bahwa bidang garapan sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis
dan fungsi, unsur-unsur pembentuk serta struktur dan makna. Sehingga objek
garapan sintaksis tidak dapat terlepas dari struktur frasa, klausa, kalimat, ditambah
berbagai unsur lainnya.

Berikut ini uraian lebih lanjut tentang unsur-unsur yang ditegaskan oleh
partikel penegas nanka, nante, dan kurai dalam kalimat bahasa Jepang diambil
dari pendapat Nitta (2010:7) yaitu :

1. Kata [Tango Hi3%&] adalah komponen pembentuk dari sebuah kalimat yang
menggambarkan makna leksikal, makna gramatikal dan fungsi dalam kalimat.
Contoh kata antara lain [f£] hana ‘bunga’, [Bc< | saku ‘mekar’, dan
sebagainya.

2. Frase [Ku #J] adalah komponen pembentuk sebuah kalimat yang terdiri

dari 2 kata atau lebih dan tidak mengandung unsur predikatif didalamnya.

i

T

Contohnya antara lain 7RV fE] akaihana ‘bunga merah’, [~ < ¥

9] yukkuri hanasu ‘bicara pelan-pelan’, dan lain sebagainya.
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3. Klausa [Setsu | adalah komponen pembentuk dari sebuah kalimat yang

terdiri dari satu predikat dan beberapa komponen dibawahnya, secara
semantik menggambarkan sebuah peristiwa atau kejadian. Sebuah kalimat
yang tersusun dari satu klausa disebut kalimat tunggal, sedangkan kalimat
yang tersusun dari dua atau lebih klausa disebut kalimat majemuk Contohnya
adalah sebagai berikut.

FUIA~ T ANHEATWET,

Watashi/ ha/ sumaran / ni / sundeimasu.

Saya /par/ Semarang/ par/ tinggal.

‘Saya tinggal di Semarang.’

Kalimat di atas merupakan contoh kalimat yang terdiri dari 1 klausa dengan
unsur predikat berupa frasa verbal A~ Z A TUWET dan  FA
sebagai subjek.

4, Kalimat [Bun 3Z] adalah satuan mendasar dari aktifitas bahasa yang di

dalam kalimat mengandung isi suatu kejadian dan penyampaian sikap

pembicara terhadap lawan bicara.

2.2.2. Kelas Kata ( Hinshi Bunrui S Z43%8)

Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut juga hinshi bunrui. Menurut lori
(2001:340) kelas kata bahasa Jepang dibagi menjadi 6 yaitu verba (doushi),
nomina (meishi), adjektiva (keiyoushi), adverbia (fukushi), konjungsi
(setsuzokushi), dan partikel (joshi). Penulis akan mendeskripsikan lebih lanjut
kelas kata yang terkait dengan penelitian penulis yaitu yang dapat menempel pada

partikel penegas nanka, nante dan kurai sebagai berikut.



1)

2)

3)
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Verba (Doushi  Hf7)

Sebagian besar verba menunjukkan aksi subjek dalam suatu kalimat. Berikut

ini adalah klasifikasi verba dari berbagai sudut pandang, yaitu :

1. Verba yang menyatakan aktivitas (ugoki doushi )& ®Fi]) misalnya

[43< | aruku ‘berjalan’, T&-X% ] taberu ‘makan’ dan verba yang
menyatakan keadaan (joutai doushi IKFESENFA) misalnya & %] aru
‘ada’, ["CX %] dekiru ‘dapat’, dan [, % %] mieru ‘terlihat’.

2. Verba intransitif ~ (jidoushi H #®)7i) misalnya P % %)  shimaru
‘tertutup’, [BE< ) saku ‘mekar’, [¥k<J oyogu ‘berenang’ dan verba
transitif  (tadoushi fth#&hF) misalnya B %]  shimeru ‘menutup’,

[YE5 | tsukuru ‘membuat’.

3. Verba yang menyatakan kehendak (ishi doushi = E#Fd) misalnya [
%] hashiru ‘berlari’, [#< | kaku ‘menulis’ dan verba yang tidak
menyatakan kehendak (muishi doushi & 5®hiW) misalnya [/ 9 |
omou ‘berpikir’, [#59 %] rakudaisuru ‘gagal’.

Nomina (Meishi 4 l)

Nomina merupakan kata yang menunjukkan orang, benda, atau suatu kejadian,

dapat menempel dibelakang partikel kasus tanpa adanya konjugasi.

Adjektiva  (Keiyoushi JEZ57)
Adjektiva adalah kata yang biasa menempel sebelum nomina. Adjektiva

berfungsi untuk memperjelas nomina. Ada dua jenis adjektiva, yaitu



4)

5)
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adjektiva yang berakhiran i (i-keiyoushi) dan adjektiva yang berakhiran na

(na-keiyoushi). Keduanya memiliki fungsi yang sama.

Adverbia  (Fukushi  gl7A])
Adverbia merupakan kata yang menerangkan verba, adjektiva maupun
adverbia lainnya. Adverbia berfungsi untuk menunjukkan pergerakan, situasi

keadaan, derajat dan perasaan dari pembicara.

Partikel ~ (Joshi  Bjjza))
Partikel adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan melekat pada kelas

kata lain seperti nomina, verba dan lainnya.

2.2.3. Partikel (Joshi BhEd )

Partikel merupakan salah satu kelas kata penting dalam pembentukan

kalimat bahasa Jepang. Contoh dari partikel yaitu /%] wa, [%] wo., [723]

ga.

) de. (2] ni, T&) to. T~] he, I2»5| kara, [ET)

made, dan masih banyak lainnya. Partikel tidak memiliki makna secara leksikal,

namun memiliki makna secara gramatikal. Makna dari suatu partikel muncul

ketika ia melekat pada kelas kata lain dalam kalimat. lori (2000:345)

menyatakan :

BE T TII AW b T, A ReEE e EOMOGEDRE T D1F
MDIRNGETT,

“Partikel adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan melekat pada
kelas kata lain seperti nomina, verba dan lainnya.”
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Partikel menurut lori (2000:345-346) dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain :

1)

2)

3)

4)

Partikel Kasus (Kakujoshi  #&Blzil)

Partikel kasus merupakan partikel yang menunjukkan hubungan antara

nomina dengan predikat. Contohnya antara lain 73] ga, %] wo, [iZ]

ni, F&) to, [Ty de, T~J he, I72°5]) kara, [¥£TJ made dan &
Y | yori.

Partikel Penghubung (Heiretsujoshi i %1 B 5i))

Partikel penghubung adalah partikel yang letaknya di antara nomina dan

menghubungkan kata satu dengan yang lain, misalnya & to, [<°] ya,
[7>] ka dan lainnya.

Partikel Akhir (Shuujoshi  #&BhE])

Partikel akhir adalah partikel yang terletak di akhir kalimat dan menerangkan

sikap atau pandangan pembicara terhadap suatu peristiwa. Contoh partikel ini

antara lain #a] ne, TJ& yo, L4l yone, 7> ka, 4] wa, [Z]

zo, [ & sadan lainnya.

Partikel Penegas (Toritatejoshi i ¥ 37 TH5EA)

Partikel penegas adalah partikel yang bergabung dengan kakujoshi atau

mengalami perubahan dan berfungsi untuk  mengekspresikan perasaan
pembicara, misalnya %] wa, %] mo, [721F ) dake, L7 shika,
X229 ) bakari, [72A7>] nanka, 72/, TJ nante, [< 5V kurai,

dan lainnya.
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2.2.4. Partikel Penegas (Toritatejoshi B Y 32 TBIE )

Partikel penegas adalah salah satu jenis partikel yang ada dalam bahasa
Jepang, disebut juga dengan toritatejoshi. Partikel penegas memiliki fungsi
sebagai partikel yang menegaskan suatu unsur dalam sebuah kalimat. Nitta
(2003:3) mengemukakan :

EVIETEIE, XOHLEFZE DI, FEOER & DOBR
FRICLT, FRlREREMALHETH S,

“Toritatejoshi adalah partikel yang berfungsi menegaskan suatu unsur
dalam kalimat, menjadikan hubungan unsur yang serupa sebagai latar
belakang dan menambahkan makna khusus dalam suatu kalimat.”

Unsur-unsur yang ditegaskan dalam penjelasan di atas antara lain unsur kasus
(kakuseibun), unsur adverbia (fukushitekiseibun), unsur predikat (jutsugo),unsur
klausa (setsu), dan lainnya. Partikel yang termasuk dalam partikel penegas antara
lain TH ) mo, Ti&) wa, 725 nara, [721F ) dake, T L2~ shika, X7
Y | bakari, [ Z %] koso, &% | sae, [FCJ made, ['T% ] demo, 725
T/ datte, [72/7>) nanka, [72/,T] nante, 72 ] nado, dan < 5]

Kurai.

Nitta dalam buku Gendai Nihongo Bunpou 5 (2003:5-8) membagi partikel

penegas menjadi enam jenis, yaitu :

1) Penambahan (Ruika % /in), berfungsi menegaskan suatu unsur,
menunjukkan makna dari unsur serupa yang ditambahkan dalam suatu

kalimat. Partikel yang termasuk dalam jenis ini adalah % | mo.



2)

3)

4)

5)

6)
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Perbandingan (Taihi Xf k), berfungsi menegaskan suatu unsur,
menunjukkan perbedaan dari unsur yang serupa dalam sebuah kalimat.
Partikel yang termasuk dalam jenis ini adalah (%] wadan [72 % ] nara.
Pembatasan (Gentei [ 7E ), berfungsi menegaskan suatu unsur,
melakukan pembatasan untuk menunjukkan bahwa unsur tersebut adalah
satu-satunya dengan menghilangkan unsur yang lain dalam sebuah kalimat.
Contoh partikel yang termasuk dalam jenis ini adalah 7217 ] dake, [ L 7>
shika, [1X72>Y | bakari, dan [ Z %] koso.

Pembatasan sepenuhnya  (Kyokugen  #&[R), berfungsi menegaskan suatu
unsur, menunjukkan bahwa dalam suatu unsur yang serupa dalam kalimat
terdapat hal yang luar biasa bersamaan dengan hal lain yang terjadi secara
alami. Partikel yang termasuk dalam jenis ini antara lain = % | sae, &
TJ made, ['H] mo, [T demo, dan lainnya.

Penilaian/penaksiran  (Hyouka #FAff), berfungsi menegaskan suatu unsur
dalam kalimat, menunjukkan penilaian pembicara terhadap suatu hal. Contoh
partikel jenis ini adalah 72 A7~ nanka, (724 TJ nante, [72 & | nado,
dan < BV kurai.

Penyamaran (Bokashi ¥ 7> L), berfungsi menegaskan suatu unsur

dalam kalimat, menunjukkan unsur yang serupa yang disamarkan dengan
unsur lain, sehingga mengurangi makna keseluruhan kalimat. Partikel yang

termasuk didalamnya adalah %] mo, ['C% ] demo, 72 A 7> nanka,

dan 72 & nado.



2.2.5. Partikel Penegas Nanka (72 /A/2>)

Nanka merupakan partikel penegas yang berfungsi untuk menegaskan
atau menunjukkan penilaian (hyouka) pembicara terhadap suatu unsur dalam
kalimat. lori (2001:367) menyatakan bahwa nanka merupakan partikel yang
digunakan untuk menegaskan suatu unsur berupa pertimbangan pembicara
terhadap suatu hal. Nanka yang disebutkan lori memiliki makna yang sama,
dapat saling menggantikan dan merupakan bentuk informal dari nado. Makna
yang terkandung dalam partikel nanka antara lain  menunjukkan
ketidakmungkinan dan menegaskan sesuatu yang bernilai rendah.

Pendapat di atas diperkuat dan diperjelas lagi oleh Nitta. Nitta
(2003:120-126) menjelaskan bahwa partikel nanka memiliki struktur sebagai
berikut.

1. Nanka + partikel kasus dan partikel kasus + nanka

Partikel kasus yang bisa ditegaskan oleh partikel penegas nanka antara
lain partikel 17 ga, ) wo, [ K] to, =] ni, [ de, dan
sebagainya. Namun demikian, partikel [7'] ga dan 7 ] wo akan hilang

ketika ditegaskan oleh partikel nanka. Ada juga partikel < ] wo tetap

muncul setelah ditegaskan oleh partikel penegas nanka , namun jumlahnya
sedikit.
2. Adverbia + nanka

Tidak semua unsur adverbia dapat ditegaskan oleh partikel penegas
nanka. Berikut ini beberapa unsur adverbia yang dapat ditegaskan oleh partikel

penegas nanka.

21
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1) Unsur adverbia yang menunjukkan kondisi/situasi.

2) Unsur adverbia yang menunjukkan hasil.

3) Unsur adverbia yang menunjukkan waktu jeda.

4) Unsur adverbia yang menunjukkan frekuensi.
3. Verba + nanka

Partikel penegas nanka lebih mudah melekat pada verba dan predikat
bentuk negasi. Nanka akan melekat pada bentuk konjungtif (renyoukei) verba dan

di belakangnya melekat [9% | suru. Ketika verba tersebut merupakan verba
yang terbentuk dengan komposisi N + 3% | suru, nanka akan lekat pada
nomina yang menunjukkan pergerakan, dan 3% suru setelahnya. Selain itu,
saat terdapat verba yang mengandung [~TW\ % | teiruatau [~TX% ] te
yaru, nanka akan menyambung dengan bentuk [~C] te dari verba.
4. Adjektiva - atau 7+ nanka

Nanka dapat menegaskan unsur predikat yang berupa adjektiva. Ketika
nanka menegaskan adjektiva -1 ] i, ia akan menyambung dengan bentuk
konjungtif adjektiva [/ | i dan melekat 72\ ] nai atau & 5] aru di

belakangnya. Jarang ditemukan unsur predikat yang menegaskan adjektiva

[}~] na, namun jika ada maka nanka akan menyambung dengan bentuk akar

adjektiva 7] na+ [5] dedanmelekat [72\>] nai atau % 2] aru.

5. Nomina + nanka
Ketika nanka menegaskan nomina, nanka menyambung pada nomina

dan di belakangnya melekat [ Ti%72\>] dewanai atau [T&H % | de aru.



Namun ada juga yang menyambung ke bentuk nomina +de dan dibelakangnya
melekat (& % | aru.

6. Klausa + nanka
Nanka juga dapat menegaskan klausa dalam bahasa Jepang. Namun,

tidak semua jenis klausa dapat ditegaskan oleh nanka. Beberapa jenis klausa
yang dapat ditegaskan oleh nanka vyaitu klausa tujuan, klausa keadaan dan
klausa waktu.

Nitta membagi lagi makna nanka dan nante menjadi bagian-bagian yang
lebih rinci sebagai berikut.
1. Partikel penegas nanka yang menegaskan suatu hal berupa nilai yang

rendah atau tidak berharga.

Nitta (2003:120) menyatakan pendapat tentang partikel nanka sebagali

berikut.

(e Tl T) T2 & 13, XFOHLHEFREZRV LT, £
VTR T 256 LFOMBROF M EERT, [72A0» [7RAT]
(728 BERITEELTOFMOE T, MEEMERV] <7570
EWVNOTZLDTHDZ ENEL, FOHE, £V TRERITHT
L L RFOBESCEREORFFLNEIND,
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“Nanka, nante dan nado adalah partikel yang menegaskan suatu unsur dalam
kalimat dengan menunjukkan penilaian pembicara terhadap suatu hal. Yang
dimaksud penilaian pembicara disini banyak yang menyatakan ‘nilai yang
rendah’ ‘tidak berharga’, hal ini menunjukkan perasaan merendahkan atau

meremehkan pembicara terhadap unsur yang ditegaskan.”

Nitta berpendapat bahwa nanka adalah partikel yang berfungsi untuk

menunjukkan penilaian pembicara terhadap hal tertentu. Penilaian pembicara

disini menunjukkan perasaan merendahkan (sesuatu yang bernilai rendah/tidak
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berharga) atau meremehkan terhadap hal yang ditegaskan. Berikut contoh

kalimatnya.

(4) =V HIRADFATWNRNT, IR LRIV,
Manga/ nanka/ yondeinaide / benkyoushinasai.
Komik/ par / jangan membaca/ belajarlah.

‘Jangan hanya membaca komik, belajarlah.’

(Nitta, 2003:121)

Pada kalimat (4), nanka melekat pada nomina manga ‘komik’. Pada kalimat
tersebut, nanka menegaskan kata manga ‘komik’ sebagai unsur nomina dari
kalimat (4). Partikel ini menunjukkan penilaian pembicara bahwa kata manga
‘komik’ dalam kalimat (4) merupakan sesuatu yang nilainya rendah dan tidak
berharga. Sehingga keseluruhan makna kalimat (4) adalah komik tidak sepatutnya

diutamakan untuk dibaca daripada belajar.

2. Partikel penegas nanka yang menunjukkan ketidakmungkinan atau tidak
terjangkau.
Selanjutnya Nitta (2003:121) menjelaskan makna partikel nanka dan nante
yang kedua sebagai berikut.
[Zppoin) TiehT) 78 ) 13FE R, &V TRERICHT D5

LFED TERICL > TTEATHRY) TASIZIEFRENR
EWV otz R THELH D,
“Nanka, nante dan nado juga menunjukkan penilaian pembicara terhadap

suatu hal yang ditegaskan berupa ‘bagi diri sendiri itu hal yang tidak

mungkin’ atau ‘bagi diri sendiri, itu hal yang tidak dapat dijangkau’.”
Makna selanjutnya yang terkandung dalam partikel penegas nanka menurut Nitta
adalah penilaian pembicara akan suatu hal yang bagi pembicara itu sendiri

merupakan hal yang mustahil terjadi dan terjangkau. Berikut contoh kalimatnya.
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(B) LWL RWFAZIE. BARITRADED F 15872,

Okane / mo / hima / mo/ nai [ watashi/ni / wa/ kaigairyokou /
Uang / par/ waktu luang/ par/ tidak ada/ saya [/ par/ par/ liburan ke luar negeri/

nanka/ yume/ no/mata/ yume/da.
par  / mimpi/ par/ masih/ mimpi/ kop.

‘Bagi saya yang tidak punya uang maupun waktu luang, liburan keluar
negeri hanyalah mimpinya mimpi.’

(Nitta, 2003:121)

Kalimat (5) di atas menunjukkan bahwa nanka melekat pada kaigairyokou
‘liburan ke luar negeri’ yang merupakan frase nominal. Partikel penegas nanka
pada kalimat tersebut menegaskan kaigairyokou ‘liburan ke luar negeri’ yang
merupakan frase nominal dari kalimat (5). Partikel ini menunjukkan penilaian
bahwa penilaian bahwa liburan ke luar negeri adalah hal yang tidak terjangkau
oleh pembicara. Sehingga secara keseluruhan, kalimat (5) memiliki makna bahwa
liburan ke luar negeri adalah hal yang tidak terjangkau bagi pembicara dan

bagaikan mimpi karena tidak mempunyai biaya dan waktu untuk melakukannya.

3. Partikel penegas nanka yang menunjukkan kerendahan hati pembicara.

Partikel nanka ketika melekat setelah kata ganti orang pertama (red:
watashi, ore, boku ‘saya’ ) akan menambahkan makna khusus dalam kalimat.
Nitta berpendapat bahwa nanka yang melekat setelah watashi menunjukkan
kerendahan hati pembicara dengan menjadikan watashi ‘saya’ sebagai hal yang

nilainya rendah.



2.2.6. Partikel Penegas Nante (72A )

Seperti halnya nanka, nante juga merupakan partikel penegas yang
berfungsi untuk menegaskan atau menunjukkan penilaian (hyouka) pembicara
terhadap suatu unsur dalam kalimat. lori (2001:367) menyatakan bahwa nante
digunakan untuk menegaskan suatu unsur berupa penilaian pembicara terhadap
suatu hal. Makna yang terkandung dalam partikel nante antara lain
menunjukkan hal yang wajar / sepele, menunjukkan ketidakmungkinan dan
menegaskan sesuatu yang bernilai rendah.

Nitta (2003:120-126) memperkuat pendapat di atas dengan menjelaskan
lebih detail mengenai struktur nante dalam kalimat bahasa Jepang. Partikel

nante memiliki struktur sebagai berikut.

1. Partikel kasus +nante
Sama halnya dengan nanka, nante juga dapat menegaskan partikel
kasus. Partikel kasus yang bisa ditegaskan oleh nante antara lain partikel kasus
[H1 ga, 7] wo, [hJto, ) ni, 5] de, dan sebagainya.
Partikel %] ga dan [ | wo akan hilang ketika ditegaskan oleh partikel

nante. Namun ada juga partikel [ | wo tetap ada setelah ditegaskan oleh

partikel penegas nante , namun jumlahnya sedikit. Nante hanya bisa melekat di

belakang partikel kasus.

2. Adverbia + nante

Berikut ini beberapa unsur adverbia yang dapat ditegaskan oleh partikel
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penegas nante yaitu unsur adverbia yang menunjukkan kondisi / situasi, hasil,

waktu jeda dan frekuensi.

3. Verba + nante
Tidak jauh berbeda dengan nanka, partikel penegas nante juga lebih
mudah melekat pada verba dan predikat bentuk negasi. Nante akan melekat pada

bentuk konjungtif (renyoukei) verba dan di belakangnya melekat 32 suru.
Ketika terdapat 9% | suru, nante akan menyambung dengan kepala verba
yang menunjukkan aksi/pergerakan dan melekat 3% ] suru. Selain itu, saat
terdapat verba yang mengandung [~7Tu % | teiruatau [~TX%] teyaru,
nante akan menyambung dengan bentuk [~ T te dari verba. Namun nante

jarang digunakan dalam jenis ini.

4. Adjektiva -f | iatau 7] na + nante
Nante juga dapat menegaskan unsur predikat yang berupa adjektiva.

Ketika nante menegaskan adjektiva [-f | i, ia akan menyambung dengan
bentuk konjungtif adjektiva -1 | i dan diikuti oleh bentuk negasi [72\>)

nai atau & % | aru di belakangnya. Jarang ditemukan unsur predikat yang
menegaskan adjektiva [ 7 | na, namun jika ada maka nante akan
menyambung dengan bentuk akar adjektiva [ na+ [ ] de dan melekat

(72N nai atau &5 aru.



5. Nomina + nante
Ketika nante menegaskan nomina, nante menyambung pada nomina

dan di belakangnya melekat [TiE72v ] dewanai atau [T&H 5| de aru.
Namun ada juga yang menyambung ke bentuk nomina + [ ] de dan diikuti

oleh I'&H % aru.

6. Klausa + nante

Nante juga dapat menegaskan klausa dalam bahasa Jepang. Namun,
tidak semua jenis klausa dapat ditegaskan oleh nante. Beberapa jenis klausa
yang dapat ditegaskan oleh nante vyaitu klausa kutipan, klausa tujuan, klausa
keadaan dan klausa waktu. Ketika klausa kutipan ditegaskan oleh nante,

partikel kutipan T ] to tidak akan muncul.

7. Kalimat + nante

Nitta juga membagi lagi makna nante menjadi bagian-bagian yang lebih
detail sebagai berikut.
1. Partikel penegas nante yang menegaskan suatu hal berupa nilai yang rendah

atau tidak berharga.

28

Nitta berpendapat bahwa nante adalah partikel yang berfungsi untuk

menunjukkan penilaian pembicara terhadap hal tertentu. Penilaian pembicara

disini menunjukkan perasaan merendahkan (sesuatu yang bernilai rendah/tidak

berharga) atau meremehkan terhadap hal yang ditegaskan. Berikut contoh

kalimatnya.
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(6) SBTMMBLRE LBRWVWRAT, BEHREZED,
Kaigi / de / nani/ mo/_hatsugenshinai / nante/ iyoku /wo/ utagau.
Rapat/ par/ apa / par/ tidak mengungkapkan/ par /kemauan/ par/ meragukan.
‘Saya meragukan kemauan yang hanya datang rapat namun _tidak
mengungkapkan apapun.’

(Nitta, 2003:121)
Kalimat (6) di atas menunjukkan bahwa nante melekat pada klausa kaigi de nani
mo hatsugenshinai ‘tidak mengungkapkan apapun saat rapat’. Partikel penegas
nante pada kalimat tersebut menegaskan klausa kaigi de nani mo hatsugenshinai
‘tidak mengungkapkan apapun saat rapat’ sebagai unsur predikat dari kalimat (6).
Partikel ini menunjukkan penilaian pembicara bahwa klausa kaigi de nani mo
hatsugenshinai ‘tidak mengungkapkan apapun saat rapat’ merupakan hal yang
tidak berharga/sia-sia. Sehingga secara keseluruhan kalimat (6) mengandung
makna bahwa pembicara menganggap kehadiran peserta rapat yang hanya diam

adalah hal yang sia-sia dan meragukan kesungguhan peserta rapat.

2. Partikel penegas nante yang menunjukkan ketidakmungkinan atau tidak
terjangkau.
Makna selanjutnya yang terkandung dalam partikel penegas nante menurut
Nitta adalah penilaian pembicara akan suatu hal yang bagi pembicara itu sendiri
merupakan hal yang mustahil terjadi dan terjangkau. Berikut contoh kalimatnya.

(7) IBRFELV, FAIRTDOERRATE L -T2 Z &K,
Urayamashi/ watashi/ ha/ bara /no / hanataba/ nante/ moratta /koto /

Iri | saya [/ par/ mawar/ par/ buket bunga/ par / mendapatkan/ sesuatu/
nai /yo.
tidak/ par.

‘Saya iri deh. Bahkan sebuket bunga mawarpun saya belum pernah
mendapatkannya.’

(Nitta, 2003:121)
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Kalimat (7) menunjukkan bahwa nante melekat pada frase nominal bara no
hanataba ‘buket bunga mawar’. Partikel penegas nante pada kalimat tersebut
menegaskan bara no hanataba ‘buket bunga mawar’ sebagai frasa nominal dari
kalimat (7). Partikel nante di belakang frase buket bunga mawar menunjukkan
penilaian bahwa buket bunga mawar adalah hal yang mustahil didapatkan oleh
pembicara. Sehingga keseluruhan kalimat (7) bermakna bahwa pembicara iri
karena pembicara belum pernah mendapatkan apapun, bahkan mustahil jika ia

mendapatkan buket bunga mawar.

3. Partikel nante yang menunjukkan suatu hal yang wajar, lazim atau sepele.
Penjelasan Nitta (2003:121) mengenai partikel nante memiliki makna wajar/

lazim adalah sebagai berikut.

RATHE THS TWTHRD, BADIZED 72T &) 2 v )iz
FINTW5,

“Nante menunjukkan penilaian ‘sesuatu yang sudah sewajarnya diketahui,
hal yang sepele’ oleh pembicara.”

Nitta menjelaskan bahwa partikel nante juga memiliki makna khusus yaitu
memberikan penekanan pada suatu hal yang sudah wajar/lazim diketahui

masyarakat umum. Contoh kalimatnya adalah sebagai berikut.

8) A TH=NVIRITFRAELEFRILET, FHELSR2VO? ]
A [kaeru/ ha/tokage/ ya/ hebi/ to/ onajide/ ha/ chuurui/ janai/no?]
A [Katak /par/kadal /par/ ular/ par/ sama / par/ serangga/ bukan/ par]
‘A [Katak sama dengan kadal dan ular, termasuk serangga kan?]’

B [HZAREAERETHLILERAT, /NMEEBMS TS L)
B [kaeru/ ga/ ryouseiruidearu/koto /nante/shougakusei /mo/
B [Katak/par/ amfibi [ sesuatu/ par /siswa sekolah dasar/ par /

shitteiru /yo]
mengetahui/ par]
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‘B [Siswa sekolah dasar pun mengetahuinya kalau katak hanyalah hewan
amfibi]’

(Nitta, 2003:121)
Pada kalimat (8) di atas, partikel nante melekat setelah klausa nominal kaeru ga
ryouseirui de aru koto ‘katak adalah hewan amfibi’. Partikel ini menegaskan
kaeru ga ryouseirui de aru koto ‘katak adalah hewan amfibi’ sebagai klausa
nominal dalam kalimat (8). Partikel nante dalam kalimat (8) ini memberi
penilaian pembicara bahwa katak adalah hewan amfibi merupakan hal wajar yang
semua orang telah mengetahuinya. Sehingga keseluruhan makna dari kalimat (8)
adalah pembicara menilai bahwa katak adalah hewan amfibi adalah hal wajar

yang diketahui masyarakat, bahkan anak sekolah dasar pun mengetahuinya.

4. Partikel penegas nante yang menunjukkan kutipan.

Partikel nante juga memiliki makna sebagai penunjuk kutipan dalam
kalimat bahasa Jepang. Nitta (2003:121) menyatakan bahwa nante kadang
digunakan sebagai penanda kutipan seperti nado to atau nado toiu dan dalam
situasi ini, nante tidak dapat digantikan dengan nanka maupun nado. Beberapa
verba yang biasanya menempel pada partikel nante yang menunjukkan kutipan
adalah = 9] iu ‘berbicara’, [/E 9 | omou ‘berpikir’, dan sebagainya. Berikut
contoh kalimatnya.

Q) ARSI AT NEEIRFE] RATE>TWND,
Suzukisan /ha /boku/ ha/tensai / da / nante/ itteiru.

Suzuki  /par/saya/ par/cerdas /kop/ par /mengatakan.
‘Suzuki mengatakan bahwa saya cerdas.’

(Nitta, 2003:121)
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Pada kalimat (9) terdapat partikel nante yang diikuti oleh verba 5 9 | iu

‘berkata’. Oleh karena itu, nante dalam kalimat (9) memiliki fungsi sebagai
partikel penanda kutipan. Sehingga keseluruhan kalimat (9) menjadi bermakna

bahwa Suzuki mengatakan (pada saya) bahwa saya cerdas.

5. Partikel penegas nante yang menunjukkan perasaan terkejut terhadap suatu
keadaan.

Partikel penegas nante juga dapat menunjukkan perasaan terkejut

pembicara terhadap suatu keadaan yang terjadi. Nante yang memiliki makna

seperti ini, biasanya terletak di akhir kalimat. Berikut ini contoh kalimatnya.

(10) HD 2 ADBEE L7272 AT,
Ano/ futari/ ga/ rikonshita/ nante.
Itu / berdua/ par/ bercerai/ par.
‘Pasangan itu bercerail!?’

(Nitta, 2003 : 126)
Kalimat (10) menunjukkan partikel penegas nante  yang menunjukkan
keterkejutan pembicara terhadap informasi yang ia terima. Nante pada kalimat
(10) terletak di belakang kalimat menunjukkan penegasan partikel nante terhadap
kalimat tersebut. Pembicara merasa terkejut dengan informasi yang diterimanya
dan mengungkapkan perasaan terkejut tersebut dengan menyematkan nante di
belakang kalimat yang diucapkan. Pembicara tidak menyangka menerima

informasi yang sebelumnya ia yakini tidak akan pernah mendengarnya.

2.2.7. Partikel Penegas Kurai / Gurai (< HUY » <HWY)

Menurut lori (2001:368) , partikel penegas kurai menunjukkan penilaian

pembicara tentang suatu hal. Penilaian ini berupa kerendahan tingkatan,
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kewajaran, kemungkinan paling tinggi, menunjukkan sesuatu yang tidak terduga,
dan menunjukkan sesuatu yang di luar kenyataan menurut sudut pandang
pembicara. Pendapat lori di atas diperkuat kembali oleh Nitta (2003:128) yang
menyatakan bahwa makna dari partikel kurai yang termasuk dalam salah satu
partikel penegas hyouka adalah menegaskan pemikiran pembicara tentang hal
terendah, hal wajar, hal sepele dan hal yang paling mudah digunakan.

Kurai merupakan partikel yang menegaskan nomina, partikel kasus yang
melekat pada frase nominal, verba bentuk kamus, akar kata bentuk masu, dan
klausa. Namun secara mendasar kurai tidak dapat menegaskan adjektiva i dan na.
Nitta juga menjelaskan lebih lanjut mengenai struktur partikel penegas kurai

sebagai berikut.

1. Kurai + partikel kasus dan partikel kasus + kurai

Kurai dapat melekat dan menegaskan partikel kasus %] ga, 7|
wo, [hRJto, T—J ni, T de, dan sebagainya. Partikel [ %] ga dan
[ ] wo vyang ditegaskan oleh kurai akan hilang dalam kalimat. Kurai juga

melekat di depan partikel <] de yang mengandung makna sebab akibat.

2. Adverbia + kurai
Adverbia yang dapat ditegaskan oleh partikel kurai hanya adverbia yang

menunjukkan frekuensi.

3. Nomina + Kkurai
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4. Klausa + kurai

Klausa kutipan dan klausa waktu adalah jenis klausa yang dapat
ditegaskan oleh partikel kurai. Selain kedua jenis klausa tersebut, tidak dapat
ditegaskan oleh kurai.

Nitta juga menjelaskan lebih rinci tentang makna yang terbentuk dalam
partikel penegas kurai. Di bawah ini adalah makna yang terbentuk dan contoh

penggunaan partikel kurai dalam kalimat bahasa Jepang.

1. Partikel penegas kurai yang menunjukkan tingkatan rendah suatu hal.

(11) BN EFLELEE->TH, BT HWEND L ?
Ryouri/ga/nigate  /da /to/itte  /mo/yudetamago/kurai/ tsukureru /
Masak/par/tidak pandai/kop/par/berkata/ par/ telur rebus  /par /bisa membuat/

yo/ne?
par/par?

‘Walaupun anda berkata anda tidak pandai memasakpun, hanya telur
rebus pasti bisa membuatnya kan?’

(Nitta, 2003:129)
Pada kalimat (11), kurai melekat pada frase nominal yude tamago ‘telur rebus’.
Partikel kurai menegaskan yude tamago ‘telur rebus’ sebagai frase nominal pada
kalimat (11). Hal ini memberi penilaian pembicara berupa tingkatan rendah pada
frase telur rebus. Sehingga keseluruhan kalimat (11) bermakna bahwa pembicara
menilai telur rebus sebagai masakan yang tingkatnya paling rendah (saiteigen)
atau paling mudah untuk dibuat bagi seseorang yang tidak pandai memasak

sekalipun.
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2. Partikel penegas kurai yang menunjukkan hal wajar / lazim.

(12) B DEBEDIHERS HVNH 7 TT 5 DN YIRT,

Jibun /no/heya /no/souji / kurai/ jibun /de /suru  /no/
Diri sendiri/ par/ kamar/ par/ membersihkan/ par / sendiri/ par/ melakukan/ par/

ga /touzen/da.
par/ biasa / kop.

‘Jika hanya membersihkan kamar sendiri memang seharusnya dilakukan
oleh diri sendiri.’

(Nitta, 2003:129)
Pada kalimat (12), kurai menempel setelah frase nominal jibun no heya no souji
‘membersihkan kamar sendiri’. Partikel kurai menegaskan jibun no heya no souji
‘membersihkan kamar sendiri’ sebagai unsur frase nominal dalam kalimat (12).
Partikel ini memberi penilaian bahwa membersihkan kamar sendiri berupa suatu
hal yang wajar menurut sudut pandang pembicara. Sehingga makna keseluruhan
kalimat (12) menunjukkan bahwa pandangan pembicara terhadap kegiatan
membersihkan kamar sendiri merupakan hal yang wajar (touzen) dan harus

dilakukan oleh diri sendiri.

3. Partikel penegas kurai yang menunjukkan hal sepele.

(13) FEE L LW TIEFEZ KT 7,
Zutsuu  /kurai/de/shigoto/wo/yasumuna.
Sakit kepala/par  /par/bekerja /par/ jangan libur.
‘Jangan libur bekerja hanya karena sakit kepala.’

(Nitta, 2003:129)
Sedangkan pada kalimat (13), kurai berada setelah frase nominal zutsuu ‘sakit
kepala’. Partikel kurai dalam kalimat (13) menegaskan frase nominal zutsuu ‘sakit
kepala’. Sehingga memberi penilaian bahwa sakit kepala adalah hal yang sepele.

Makna keseluruhan kalimat (13) yaitu pembicara menilai bahwa sakit kepala
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bukanlah hal yang besar (taishita kotowa nai) atau hal yang sepele yang dapat

menyebabkan seseorang libur bekerja.

4. Partikel penegas kurai yang menunjukkan makna ‘sedikit’dan ‘jumlah
minimum’.

Partikel penegas kurai dapat juga menunjukkan makna ‘sedikit’ dan

‘jumlah minimum’ ketika melekat bersama dengan kata kuantitas.

5. Partikel penegas kurai yang menunjukkan perkiraan jumlah.
Partikel penegas kurai juga bisa menunjukkan makna perkiraan jumlah

ketika menempel pada kata kuantitas/bilangan.

2.2.8. Semantik

Chaer (2009:2) menjelaskan bahwa semantik berasal dari bahasa Yunani
sema (tanda atau lambang) dan kata kerjanya adalah semaino (menandai atau
melambangkan). Semantik disepakati menjadi istilah dalam bidang linguistik
yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang
ditandainya. Cakupan semantik dalam penelitian ini hanyalah makna atau arti
yang berkenaan dengan bahasa sebagai alat komunikasi.

Pateda (2010:7) menyimpulkan bahwa yang disebut semantik adalah
subdisiplin linguistik yang membicarakan tentang makna, sehingga objek
kajiannya adalah makna.

Dalam bahasa Jepang, semantik dikenal dengan istilah imiron. Sutedi
(2004:127) mengungkapkan bahwa penelitian yang berhubungan dengan bahasa,

apakah struktur kalimat, kosakata, ataupun bunyi-bunyi bahasa, pada hakikatnya
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tidak terlepas dari makna. Objek dari kajian semantik adalah makna kata (go no
imi), relasi makna antar satu kata dengan kata lain (go no imi kankei), makna frase
(ku no imi), dan makna kalimat (bun no imi).

Sutedi (2004:131) menjelaskan bahwa terdapat banyak jenis dan
perubahan makna, salah satunya adalah jenis makna leksikal dan makna
gramatikal. Makna leksikal atau dalam bahasa Jepang disebut dengan jishoteki-imi
merupakan makna asli suatu kata, hasil dari pengamatan indra dan terlepas dari
unsur gramatikanya. Sedangkan makna gramatikal atau bunpouteki-imi
merupakan makna yang muncul akibat proses gramatikalnya.

Partikel dalam bahasa Jepang tidak memiliki makna leksikal, namun
memiliki makna gramatikal karena maknanya jelas ketika digunakan dalam
kalimat. Partikel penegas nanka, nante, dan kurai termasuk ke dalam golongan
partikel, sehingga tidak memiliki makna leksikal namun memiliki makna

gramatikal jika dimasukkan ke dalam struktur kalimat.



BAB Il

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis menemukan 42 data dari berbagai sumber. Namun dalam bab I11
ini, penulis hanya akan membahas 29 data yang mewakili keseluruhan data yang
didapat. Sumber data yang berbeda-beda akan meningkatkan peluang didapatnya
data yang lebih bervariasi. Oleh karena itu, seperti yang telah dipaparkan pada bab
I, sumber data penulis mrnggunakan manga Ansatsu Kyoushitsu volume 1-5 karya
Yuusei Matsu, kumpulan cerita pendek Ongaku no Kaigan karya Ryuu Murakami,
manga One Piece karya Eiichiro Oda, dan artikel digital dari Asahi Shinbun ,
Weblio, dan Yourei. Adapun pemaparan dan pembahasannya adalah sebagai

berikut.

3.1. Struktur dan Makna Partikel Penegas Nanka (72 A7)

3.1.1. Partikel Penegas Nanka (72 A/7%*) yang Menegaskan Suatu Hal
Berupa Nilai yang Rendah / Remeh atau Tidak Berharga.
Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas nanka
dengan makna yang menegaskan suatu hal berupa nilai yang rendah atau tidak

berharga.

(14) TA R RADEVEROFNKIEEFERT ¥ o A7 iz X,
Tesuto/ nanka/  yori/ ansatsu/ no/ hou/ ga/ yohodo/ mijikana/ chansu/
Ujian _/ __ par/ daripada/ pembunuhan/ par/ cara/ par/  sangat/  singkat/ kesempatan/

nanda/ yo.
kop /par.

38
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‘Dibandingkan cuma ujian, pembunuhan memiliki kesempatan lebih singkat.’
(AKVI I: 114)

Pada kalimat (14), partikel nanka melekat pada nomina tesuto ‘ujian” dan diikuti
partikel yori. Pada kalimat tersebut, nanka menegaskan kata tesuto ‘ujian’
sebagai nomina sekaligus pembanding untuk kata ansatsu ‘pembunuhan’ dari
kalimat (14). Nanka yang melekat pada nomina tesuto ‘ujian’ memberikan
makna khusus berupa penilaian pembicara bahwa kata tesuto ‘ujian’ dalam
kalimat (14) merupakan sesuatu yang dianggap remeh. Pembicara berpikir
bahwa tesuto ‘ujian’ adalah hal remeh dibandingkan dengan ansatsu
‘pembunuhan’ Karena ansatsu ‘pembunuhan’ memiliki kesempatan lebih
singkat dalam melakukannya daripada tesuto ‘ujian’. Keseluruhan makna
kalimat (14) adalah pembicara membandingkan jika hanya sekedar ujian, maka

pembunuhan memiliki kesempatan lebih singkat.

(15) A LIFXZ AT A BRADIEATHEL <720,
Ore/ ha/  konna/ raito/ nanka/ shinde/ mo/ hoshikunai.
Aku/ par/ seperti ini/ cahaya/ par/  mati/ par/ tidak ingin.
‘Aku tidak ingin mati seperti halnya cahaya ini.’

(ONK : 22)
Kalimat (15) diatas menunjukkan nanka yang melekat pada kata raito ‘cahaya’.
Pada kalimat tersebut, nanka menegaskan kata raito ‘cahaya’ yang merupakan
unsur nomina dalam kalimat (15). Secara semantis, kalimat (15) menunjukkan
penilaian pembicara bahwa pembicara memandang rendah raito ‘cahaya’ yang
mati dalam kalimat di atas. Keseluruhan makna kalimat (15) adalah pembicara
memandang rendah cahaya yang mati sehingga pembicara tidak ingin ikut mati

dan tetap bertahan.
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(16) RZ2 ADNTHE > TV B,
Inu__/ nanka/ ni/ kamatte/ ha/ irarenai.
Anjing/ par/ par/  perduli/ par/ tidak ikut.
‘Aku tidak perduli dengan sekedar anjing.’

(http://ejje.weblio.jp/)

Kalimat (16) secara struktur, nanka melekat di belakang inu ‘anjing’ dan diikuti
partikel kasus ni. Pada kalimat tersebut, nanka menegaskan kata inu ‘anjing’ yang
merupakan unsur nomina dalam kalimat (16). Kalimat (16) menunjukkan
penilaian pembicara bahwa pembicara memandang inu ‘anjing’ sebagai hal tidak
berharga yang perlu diperhatikan. Sehingga keseluruhan makna kalimat (16)
adalah pembicara tidak perduli dengan hal seperti anjing, karena pembicara

menilai anjing adalah hal tidak berharga.

A7) FLEHBH 5 & b Z O BRANR,
Watashi/ chittomo/ kowaku/ nanka/ nai.
Saya /samasekali/ takut /  par/ tidak.
‘Saya sama sekali tidak takut.’

(http://ejje.weblio.jp/)

Kalimat (17) menunjukkan partikel penegas nanka yang melekat pada kata
kowaku ‘takut’. Pada kalimat tersebut, nanka menegaskan kata kowaku ‘takut’
yang merupakan unsur adjektiva [-f | i. Adjektiva -1 ] i yang dilekati oleh
nanka akan berubah ke bentuk konjungtif dan di belakang nanka melekat bentuk

[72v>] nai atau & %) aru. Adjektiva kowaku ‘takut’ di atas merupakan
bentuk konjungtif dari adjektiva bentuk kamus kowai ‘takut’ dan di belakang
nanka melekat bentuk negatif dari & % | aru yaitu [72\ ] nai. Selain itu,

adverbia chittomo ‘sama sekali’ merupakan salah satu adverbia yang diikuti oleh
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bentuk negasi dalam kalimat bahasa Jepang dan memberi keterangan pada kowaku
‘takut’. Nanka pada kalimat (17) menunjukkan penilaian pembicara pada
adjektiva kowaku ‘takut’. Pembicara menilai kowaku ‘takut’ sebagai hal yang
rendah atau tidak berharga. Sehingga secara keseluruhan makna kalimat (17)
adalah saya atau pembicara sama sekali tidak merasa takut, karena pembicara

memandang rasa takut sebagai hal yang rendah atau tidak berharga.

3.1.2. Partikel Penegas Nanka (72 A %>) yang Menunjukkan Suatu Hal
yang Tidak Mungkin atau Tidak Terjangkau.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas nanka
dengan makna yang menunjukkan suatu hal yang tidak mungkin atau tidak
terjangkau.

(18) FAZIT & THBITRADFEINLZR,

Watashi/ ni/ ha/ totemo/ uma/ ni/ nanka/ norenai.
Aku  /par/par/ sangat/ kuda/ par/ par/ tidak bisa menunggang.

‘Aku sangat tidak mungkin bisa menunggang kuda.’

(http://ejje.weblio.jp/)

Pada kalimat (18), partikel penegas nanka melekat pada uma ni ‘pada kuda’.
Nanka menegaskan uma ni ‘pada kuda’ sebagai frasa nomina pada kalimat (18).
Nanka pada kalimat di atas menunjukkan penilaian pembicara berupa
ketidakmungkinan pembicara dalam melakukan hal seperti menunggang kuda.
Keseluruhan kalimat (18) dapat dipahami bahwa aku atau pembicara tidak bisa
menunggang kuda karena bagi pembicara menunggang kuda adalah hal yang tidak

mungkin.
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(19) P — AR ADMERHE D72,
Ji-nzu/ nanka/ zettai/ hakanai.
Jeans/ par/ sungguh/ tidak memakai.
‘Aku sungguh tidak mungkin memakai jeans.’

(http://ejje.weblio.jp/)

Kalimat (19) menunjukkan partikel penegas nanka yang melekat pada kata ji-nsu
‘jeans’. Nanka menegaskan kata ji-nsu ‘jeans’ yang merupakan unsur nomina dari
kalimat (19). Nanka yang melekat pada nomina ji-nsu ‘jeans’ menunjukkan
penilaian pembicara pada nomina ji-nsu ‘jeans’. Pembicara menilai bahwa ji-nsu
‘jeans’ merupakan pakaian yang tidak mungkin ia kenakan. Makna keseluruhan
dari kalimat (19) dapat dipahami bahwa aku atau pembicara bersungguh bahwa ia
tidak mungkin memakai pakaian berjenis jeans.
(20) 2T D BAITFHEDER L TRADVZRY,

Anata/ no/  musuko/ ha/ dare/ mo/ koroshite/ nanka/ inai.

Anda/ par/ anak laki-laki/ par/ siapa/  par/ membunuh/ par/ tidak ada.

¢ Anak laki-laki anda tidak mungkin membunuh orang.’
(http://ejje.weblio.jp/)

Pada kalimat (20) partikel penegas nanka melekat pada kata koroshite
‘membunuh’. Partikel ini menegaskan kata koroshite ‘membunuh’ sebagai unsur
verba dalam kalimat (20). Verba di atas merupakan verba bentuk [~Tu5 |

te iru. Ketika partikel penegas nanka ditambahkan dalam verba tersebut, maka

nanka melekat pada bentuk [~C| te dari verba dan diikuti V% / iru atau

[VN72 | inai. Nanka pada kalimat (20) memberikan penilaian pembicara

bahwa koroshite ‘membunuh’ adalah hal yang tidak mungkin dilakukan. Sehingga
keseluruhan kalimat (20) bermakna bahwa anak laki-laki anda / lawan bicara tidak

mungkin melakukan hal seperti membunuh orang.
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3.1.3. Partikel Penegas Nanka (72 A %>) yang Menunjukkan Kerendahan
Hati Pembicara.

Pada sub bab ini, penulis menemukan 2 kalimat yang mengandung
partikel penegas nanka yang mengandung makna menunjukkan kerendahan hati
pembicara. Kedua kalimat ini mengandung pronomina persona bentuk pertama
yaitu ore dan watashi. Berikut ini adalah pembahasannya.

(21) R ADA T A MEZTIZD BT,
Ore/ nanka/ irasuto/  zuki/ de/ homerareta.

Aku/  par/ ilustrasi/ melekat/ par/ dipuji.
‘Orang seperti aku saja dipuji dengan menggunakan ilustrasi.’

(AKVI : 25)

Pada kalimat (21), nanka melekat pada pronomina persona ore ‘aku’. Pada
kalimat tersebut, nanka menegaskan kata ore ‘aku’ sebagai subjek dari kalimat
(21). Partikel ini menunjukkan penilaian pembicara bahwa kata ore ‘aku’ dalam
kalimat (21) merupakan sesuatu yang nilainya rendah dan tidak berharga.
Pembicara menempatkan dirinya sebagai sesuatu yang rendah untuk menunjukkan
kerendahan hati pembicara terhadap lawan bicara. Keseluruhan makna kalimat

(21) adalah orang seperti aku saja dipuji dengan menggunakan ilustrasi.

(22) TRAZR A DIHIBR 72 A R —72 ATl |
Watashi/ nanka/ jimina/ menba-/ nande.
Saya /| par/ biasa/ anggota/ kop.
‘Saya hanya anggota biasa.’

(Asahi, 9 Juli 2017)
Kalimat (22) menunjukkan partikel penegas nanka yang melekat pada kata
watashi ‘saya’. Nanka menegaskan kata watashi ‘saya’ sebagai subjek dalam

kalimat. Partikel ini menunjukkan penilaian pembicara pada watashi ‘saya’ atau
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diri sendiri. Watashi ‘saya’ bernilai rendah atau tidak berharga. Pembicara
menempatkan dirinya sebagai sesuatu yang rendah atau tidak berharga. Sehingga
partikel nanka yang melekat pada kata watashi ‘saya’ menunjukkan kerendahan
hati pembicara terhadap lawan bicara. Makna keseluruhan dari kalimat (22)
adalah saya atau pembicara menilai dirinya hanyalah anggota biasa dalam suatu

perkumpulan.

3.2. Struktur dan Makna Partikel Penegas Nante (724 )

3.2.1. Partikel Penegas Nante (72 A, T) yang Menegaskan Suatu Hal
Berupa Nilai yang Rendah / Remeh atau Tidak Berharga.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas nante
dengan makna yang menegaskan suatu hal berupa nilai yang rendah atau tidak
berharga.

(23) FREAECRATIHEGREEALL ! !

Chuugakusei/_ni/ nante/ bunshou/ yomasen/ da/ yo!!
Anak SMP/ par/ ___par/ karangan/ tidak membaca/ kop/ par.

‘Aku tidak akan mengijinkan anak SMP membaca karangan!!’
(AKVII : 60)

Kalimat (23) menunjukkan bahwa nante melekat pada chuugakusei ni ‘anak SMP’.
Nante menegaskan chuugakusei ni ‘anak SMP’ sebagai frasa nomina kalimat (23).
Partikel penegas ini menunjukkan penilaian pembicara bahwa pembicara
memandang anak SMP sebagai suatu hal yang rendah atau remeh yang tidak
diperbolehkan untuk membaca sebuah karangan. Sehingga keseluruhan kalimat

(23) bermakna bahwa pembicara tidak mengijinkan muridnya membaca suatu
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karangan, karena pembicara menganggap rendah atau remeh kemampuan anak

SMP.

(24) RRATHSH L THERENTL X 9,
Benkyou/ nante/ imasara/ shite/ mo/ imi/  nai/ deshou.
Belajar /  par/ sekarang/ melakukan/ par/ arti/ tidak ada/ kop.
‘Belajar pun sekarang tidak akan ada artinya kan?!’

(AKVII : 50)

Kalimat (24) menunjukkan bahwa nante melekat pada verba benkyoushite
‘belajar’. Partikel penegas nante pada kalimat tersebut menegaskan benkyoushite

‘belajar’ sebagai verba bentuk konjungtif [~ T | ~te dari kalimat (24). Nante

yang menegaskan verba benkyousuru ‘belajar’ melekat pada akar kata dari verba
benkyousuru ‘belajar’ yaitu kata benkyou ‘belajar’. Lalu di antara akar kata
benkyou ‘belajar’ dan suru terdapat partikel nante dan kata imasara ‘sekarang’
sebagai adverbia penunjuk waktu. Partikel nante di belakang verba bentuk
konjungtif [~TJ ~te, benkyoushite ‘belajar’ menunjukkan penilaian pembicara
bahwa belajar dalam kalimat di atas adalah hal yang dianggap tidak ada nilainya
atau tidak ada harganya jika dilakukan saat ini. Sehingga keseluruhan kalimat (24)
bermakna bahwa pembicara menilai belajar yang dilakukan sekarang ini tidak ada

artinya atau tidak ada harganya.

(25) BTz 72 A THRW T,
Anata/ nante/ kirai/ desu.

Kamu/____ par/ benci/ kop.
‘Aku benci orang sepertimu.’

(http://ejje.weblio.jp/)
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Kalimat (25) menunjukkan partikel penegas nante yang melekat pada kata anata
‘kamu’. Partikel nante menegaskan kata anata ‘kamu’ sebagai objek sekaligus
unsur pronomina persona orang kedua. Nante memberi makna khusus pada kata
anata ‘kamu’ berupa penilaian pembicara terhadap anata ‘kamu’. Pembicara
menilai anata ‘kamu’ sebagai hal yang rendah dan tidak berharga. Sehingga
secara keseluruhan kalimat (25) bermakna aku atau pembicara membeci orang

seperti kamu.

3.2.2. Partikel Penegas Nante (72A,C) yang Menunjukkan Suatu Hal yang
Tidak Mungkin atau Tidak Terjangkau.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas nante
dengan makna yang menunjukkan suatu hal yang tidak mungkin atau tidak
terjangkau.

(26) FEERR AT Lz FmA L,
Ansatsu  /nante/  shita/ koto/ nai/ shi

Pembunuhan/  par/ melakukan/ hal/ tidak/ par
‘Membunubh, saya tidak pernah melakukan hal seperti itu.’

(AKVI : 53)
Kalimat (26) menunjukkan bahwa nante melekat pada verba ansatsusuru
‘membunuh’. Partikel penegas nante pada kalimat tersebut menegaskan
ansatsusuru ‘membunuh’ sebagai verba bentuk suru dari kalimat (26). Nante yang
menegaskan verba ansatsusuru ‘membunuh’ menyambung dengan akar kata dari
verba ansatsusuru ‘membunuh’ yaitu kata ansatsu ‘pembunuhan’. Lalu melekat
suru di belakang nante. Partikel nante di belakang verba bentuk suru, ansatsusuru

‘membunuh’ menunjukkan penilaian bahwa membunuh adalah hal yang tidak
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mungkin dilakukan oleh pembicara. Sehingga keseluruhan kalimat (26) bermakna
bahwa pembicara tidak mungkin dan tidak pernah melakukan hal seperti

membunuh.

@7) B R A THIRRN K
Korosu __/ nante/ dekinai/ yo.
Membunuh/ _ par/ tidak bisa/ par.
‘Membunubh, aku tidak bisa melakukannya.’

(AKVII : 113)
Kalimat (27) menunjukkan partikel penegas nante yang melekat pada kata korosu
‘membunuh’. Nante pada kalimat ini menegaskan kata korosu ‘membunuh’
sebagai unsur verba bentuk kamus. Partikel ini menunjukkan penilaian pembicara
terhadap kata korosu ‘membunuh’. Pembicara menilai bahwa korosu ‘membunuh’
adalah hal yang tidak mungkin dilakukan oleh pembicara. Sehingga keseluruhan
kalimat (27) bermakna bahwa aku atau pembicara tidak mungkin bisa melakukan

hal seperti membunuh.

(28) = AITITHEA AR A TLARWY,
Kimi /ni/ha/ zettai/ koi/ nante/ shinai.
Kamu/ par/ par/ sungguh/ cinta/ par/ tidak melakukan.
‘Aku sungguh tidak mungkin mencintaimu.’

(http://ejje.weblio.jp/)

Kalimat (28) menunjukkan bahwa nante melekat pada verba koisuru ‘mencintai’.
Partikel penegas nante pada kalimat tersebut menegaskan koisuru ‘mencintai’
sebagai verba bentuk suru dari kalimat (28). Nante yang menegaskan verba
koisuru ‘mencintai’ menyambung dengan akar kata dari verba koisuru ‘mencintai’

yaitu kata koi ‘cinta’. Lalu melekat shinai di belakang nante yang merupakan
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bentuk negatif dari suru. Partikel nante di belakang verba koisuru ‘mencintai’
menunjukkan penilaian bahwa mencintai adalah hal yang tidak mungkin
dilakukan oleh pembicara. Sehingga keseluruhan kalimat (28) bermakna bahwa
aku atau pembicara tidak mungkin dan tidak pernah mencintai kamu atau lawan
bicara.
(29) TR R A TIEE L 720,

Kiseki / nante/ sonzaishinai.

Keajaiban/ par/ tidak ada.
‘Keajaiban itu tidak ada.’

(http://ejje.weblio.jp/)

Kalimat (29) menunjukkan partikel penegas nante yang melekat pada kata kiseki
‘keajaiban’. Nante menegaskan kata kiseki ‘keajaiban’ yang merupakan unsur
nomina dari kalimat (29). Nante yang melekat pada nomina kiseki ‘keajaiban’
menunjukkan penilaian pembicara pada nomina kiseki ‘keajaiban’. Pembicara
menilai bahwa kiseki ‘keajaiban’ merupakan hal yang tidak mungkin terjadi
dikehidupannya. Makna keseluruhan dari kalimat (29) dapat dipahami bahwa

pembicara tidak mempercayai adanya keajaiban dalam hidupnya.

(30) EAPBIIZ RDRATE X HL RN ST,
Jibun / ga/_kaizoku/ ni/__naru/ nante/ kangaeta/ koto/ mo/ nakatta.
Diri sendiri/ par/ bajak laut/ par/ menjadi/ ___par/  berpikir/  hal/ par/ tidak.
‘Menjadi bajak laut adalah hal yang tidak pernah terpikirkan olehku.’
(OP : 183)

Pada kalimat (30), partikel penegas nante melekat pada jibun ga kaizoku ni naru
‘diri ini akan menjadi bajak laut’. Nante menegaskan jibun ga kaizoku ni naru

‘diri ini akan menjadi bajak laut’ yang merupakan unsur klausa kalimat (30).
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Nante yang melekat pada klausa jibun ga kaizoku ni naru ‘diri ini akan menjadi
bajak laut’” menunjukkan penilaian pembicara pada klausa tersebut. Pembicara
menilai bahwa pada waktu yang lalu, menjadi bajak laut adalah hal yang tidak
mungkin terjadi padanya. Sehingga makna keseluruhan kalimat (30) adalah

pembicara tidak pernah berpikir bahwa ia akan menjadi bajak laut.

3.2.3. Partikel Nante (72A - T) yang Menunjukkan Suatu Hal yang Wajar,
Lazim atau Sepele.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas nante

dengan makna yang menunjukkan suatu hal yang wajar, lazim atau sepele.

(31) AR Z 23R A THEN DML TL L I D2
Ashita/ nani/ ga/ okoru/ ka/ nante/ dare/ ga/ wakaru/ deshou/ ka?
Besok / apa/ par/ terjadi/ par/ par/ siapa/ par/ mengerti/ kan/
par?
‘Siapa yang mengetahui hal apa yang akan terjadi di hari esok ?’
(http://ejje.weblio.jp/)

Pada kalimat (31), nante melekat di belakang ashita nani ga okoru ka ‘apa yang
akan terjadi di esok hari’. Nante pada kalimat di atas menegaskan ashita nani ga
okoru ka ‘apa yang akan terjadi di esok hari’ sebagai unsur klausa. Partikel
penegas nante memberikan makna khusus berupa penilaian pembicara pada
klausa tersebut. Pembicara menilai bahwa ashita nani ga okoru ka ‘apa yang akan
terjadi di esok hari’ adalah hal yang wajar jika tidak diketahui oleh orang.
Sehingga makna keseluruhan kalimat (31) menunjukkan bahwa apa yang akan

terjadi di esok hari adalah hal wajar yang tidak bisa diketahui orang.
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3.2.4. Partikel Penegas Nante (72A ) yang Menunjukkan Kutipan.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas nante

dengan makna yang menegaskan kutipan.

R4 LETFESH, KEOARIBRATEID?
Imasara /dakedo/ saa/ sensei/ no/ namae/ nante/ iu/ no?
Sekarang ini/ namun/ konj./  guru/ par/ nama/ par/ mengucapkan/ par?
‘Namun baru sekarang ini, kamu menyebut nama gurumu?’

(AKVI : 35)
Pada kalimat (33) menunjukkan partikel nante yang diikuti oleh verba 5 9 |

iu ‘mengucapkan’. Nante dalam kalimat (33) memiliki makna yang sama dengan
nan to penanda kutipan. Sehingga keseluruhan kalimat (33) menjadi bermakna

bahwa lawan bicara baru menyebutkan nama gurunya sekarang.

(34) 7' u DAEFER H OREETH xR ATRDRWT L,
Puro/ no/ shigoto/ ga/ ano/ teido/ de/ tanegire/ nante/ omowanaide/ yo/ ne.
Profesional/ par/ pekerjaan/ par/ itu/ tingkat/ par/ melebihi/ par/ tidak terpikir/ par/ par.
‘Aku sama sekali tidak berpikir bahwa pekerjaan profesional melebihi
tingkatan itu.’

(AKVII : 48)
Kalimat (34) menunjukkan partikel nante yang diikuti oleh verba [/ | omou
‘berpikir’. Seperti yang telah disampaikan pada bab Il, nante pada kalimat (34)
memiliki makna yang sama dengan nan to penanda Kkutipan. Sehingga
keseluruhan kalimat (34) bermakna pembicara tidak berpikir bahwa sebuah

pekerjaan profesional melebihi tingkatan.
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3.2.5. Partikel Penegas Nante (72 A, C) yang Menunjukkan Perasaan
Terkejut Terhadap Suatu Keadaan.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas nante

dengan makna yang menunjukkan perasaan terkejut terhadap suatu keadaan.

(35) L Z TN OEENEBRABRS T ¥ V ARAT,

Ochikobore/ no/ orera/ ga/ hyakuokuen/ kasegu/ chansu/
Bebal [ par/ kami/ par/ 10 miliar Yen/ mendapatkan penghasilan/ kesempatan/
nante.

par.

‘Kami vang bebal ini berkesempatan mendapatkan penghasilan 10
miliar Yen ?1’

(AKVI : 29)
Pada kalimat (35) partikel penegas nante yang menunjukkan perasaan terkejut
pembicara terhadap informasi yang ia terima. Nante pada kalimat (35) terletak di
akhir kalimat menunjukkan penegasan partikel nante terhadap kalimat tersebut.
Pembicara merasa terkejut dengan informasi yang diterimanya dan
mengungkapkan perasaan terkejut tersebut dengan menyematkan nante di
belakang kalimat yang diucapkan. Pembicara tidak menyangka menerima
informasi bahwa mereka yang bebal bisa mendapatkan kesempatan untuk

memperoleh penghasilan sebesar 10 miliar Yen.

(36) TZWEATT, HIRGSANRI AR —DBEERAT,

Sugoi  / igai/ desu/ Kanzakisan/ ga/ __konna/ ni/___ge-mu/ tokui/
Luar biasa/ mengejutkan/  kop/ Kanzaki/ par/ seperti ini/ par/ permainan/ mahir/
da / nante.

kop/ par.
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‘Luar biasa mengejutkan bahwa Kanzaki mahir dalam permainan seperti
ini.’

(AKVIII : 52)

Kalimat (36) partikel penegas nante yang menunjukkan perasaan terkejut
pembicara terhadap informasi yang ia terima. Nante pada kalimat (36) terletak di
belakang kalimat menunjukkan penegasan partikel nante terhadap kalimat
tersebut. Pembicara merasa terkejut dengan informasi yang diterimanya dan
mengungkapkan perasaan terkejut tersebut dengan menyematkan nante di
belakang kalimat yang diucapkan. Pembicara tidak menyangka bahwa Kanzaki

mahir dalam permainan.

3.3. Struktur dan Makna Partikel Penegas Kurai/Gurai (< vy . <H W)

3.3.1. Partikel Penegas Kurai (< 5 V\Y) yang Menunjukkan Tingkatan
Paling Rendah Suatu Hal.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas kurai

dengan makna yang menunjukkan tingkatan paling rendah suatu hal.

(37) AT > TADES bWERTE E3 L1,
Sensei/ datte/ hito/ no/ _kao/ gurai/ hyouji/ dekimasu/ yo/ ne.

Guru [/ kalau/ orang/ par/ wajah/  par/ menunjukkan/ bisa/ par/ par.
‘Seorang guru pun setidaknya dapat menunjukkan wajah orang.’
(AKVII : 118)

Kalimat (37) secara struktur, gurai melekat di belakang hito no kao ‘wajah orang’.
Pada kalimat tersebut, gurai menegaskan hito no kao ‘wajah orang’ yang
merupakan unsur frasa nominal dalam kalimat (37). Kalimat (37) menunjukkan
penilaian pembicara bahwa hito no kao ‘wajah orang’ adalah hal paling rendah /

minimal yang bisa ditunjukkan oleh seorang guru. Sehingga keseluruhan makna
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kalimat (37) adalah pembicara menilai bahwa seorang guru dapat menunjukkan

banyak hal seperti setidaknya menunjukkan wajah orang.

(38) ZA ¥ —IiZx T 2B < HWNIH X TH D K,
Faiya-/ ni/_taisuru/ bougyo/ kurai/ ha/  oshiete/ aru/ yo.
Api__/par/ terhadap/ perlindungan/ __par/ par/ mengajarkan/ ada/ par.
‘Setidaknya telah diajarkan perlindungan terhadap api.’

(AKVII : 182)
Pada kalimat (38) partikel penegas kurai melekat di belakang faiya- ni taisuru

bougyo ‘perlindungan terhadap api’. Kurai menegaskan faiya- ni taisuru bougyo
‘perlindungan terhadap api’ sebagai unsur klausa dari kalimat (38). Kurai
memberikan makna khusus berupa penilaian pembicara terhadap klausa tersebut.
Pembicara menilai bahwa faiya- ni taisuru bougyo ‘perlindungan terhadap api’
merupakan hal paling rendah/dasar yang harus diajarkan dibandingkan hal lainnya.
Sehingga keseluruhan kalimat (38) bermakna bahwa pembicara setidaknya telah

diajarkan hal paling rendah/dasar atau mendasar yaitu perlindungan terhadap api.

3.3.2. Partikel Penegas Kurai (< V) yang Menunjukkan Hal Wajar /
Lazim.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas kurai

yang menunjukkan hal wajar/lazim.

(39) EHICLTHIRL, $HIRRWT, BZZLI TV LI HWVTH
}:)o

Isha /ni/ shite/ morau/  toki/ mo/ hari/ ha/  minaide/ kao/ wo/
Dokter/ par/ melakukan/ mendapat/ ketika/ pun/ jarum/ par/ tidak melihat/ muka/ par/

somuketeita/ kurai/ de aru.
berpaling _/ par/ kop.
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‘Bahkan ketika dokter memeriksa pun, mukaku berpaling tidak melihat
jarum.’

(http://yourei.jp/)

Pada kalimat (39), kurai melekat di belakang kao wo somuketeita ‘muka
berpaling’. Kurai pada kalimat di atas menegaskan kao wo somuketeita ‘muka
berpaling’ sebagai unsur klausa. Partikel penegas kurai memberikan makna
khusus berupa penilaian pembicara pada klausa tersebut. Pembicara menilai
bahwa kao wo somuketeita ‘muka berpaling’ adalah hal yang wajar yang
dilakukan ketika seseorang takut dengan sesuatu. Sehingga makna keseluruhan
kalimat (39) menunjukkan bahwa pembicara memalingkan muka tanpa melihat

jarum ketika dokter sedang memeriksanya.

3.3.3. Partikel Penegas Kurai (< BV») yang Menunjukkan Hal Sepele/Hal
Tidak Penting.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas kurai

dengan makna yang menunjukkan hal sepele.

(40) T HFITH KRR THRSDOWIFRETH L 5 1,

Korosu / koto/ ha/ dekinakute/ mo/ hadaka/ kurai/ ha/ misete/
Membunuh/ hal/ par/  tidak dapat/ par/ telanjang/  par/ par/ memperlihatkan/

morau / wa.
menerima/ par.

‘Meskipun aku tidak dapat membunuhmu, kalau cuma telanjang, kau bisa
perlihatkan padaku kan.’

(AKVII : 58)

Pada kalimat (40), kurai melekat pada kata hadaka ‘telanjang’. Partikel kurai

menegaskan hadaka ‘telanjang’ sebagai nomina pada kalimat (40). Hal ini
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memberi penilaian pembicara bahwa hadaka ‘telanjang’ merupakan hal yang
sepele dibanding membunuh. Sehingga keseluruhan kalimat (40) bermakna bahwa
pembicara menilai telanjang bukanlah hal yang besar (taishita koto wa nai) atau
hal yang sepele sehingga lawan bicara pasti dapat melakukannya dari pada

membunuh.

(41) L DWMAf7e,
Ame [/ kurai/ nan/ da.
Hujan/ _ par/ apa/ kop.

‘Cuma hujan.’
(http://ejje.weblio.jp/)

Kalimat (41), kurai melekat pada kata ame ‘hujan’. Partikel kurai tersebut
menegaskan ame ‘hujan’ sebagai unsur nomina pada kalimat (41). Partikel
tersebut memberi penilaian pembicara bahwa ame ‘hujan’ adalah hal yang sepele
(taishita koto wa nai) yang tidak perlu dipermasalahkan. Sehingga keseluruhan
kalimat (41) bermakna bahwa pembicara menilai hujan sebagai hal yang sepele

yang tidak perlu dipermasalahkan.

3.3.4. Partikel Penegas Kurai (< V) yang Menunjukkan Makna ‘Sedikit’
dan ‘Jumlah Minimum’.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas kurai

dengan makna ‘sedikit’ dan ‘jumlah minimum’.

(42) GBS OBWIEIFKELBTZ 5,
Kyou [/ Kkurai/ ha/ kazoku/ to/ sugosou.
Hari ini/ _ par/ par/ keluarga/ par/ habiskan.
‘Setidaknya hari ini habiskan waktu dengan keluarga.’
(http://ejje.weblio.jp/)
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Kalimat (42) menunjukkan kurai yang melekat pada kata kyou ‘hari ini’. Partikel
kurai pada kalimat di atas menegaskan kyou ‘hari ini’ sebagai unsur nomina yang
menunjukkan waktu. Partikel kurai di atas menunjukkan makna berupa jumlah
minimum. Nomina kyou ‘hari ini’ yang dilekati oleh kurai memiliki makna bahwa
hari ini adalah jumlah minimum yang pembicara inginkan. Secara keseluruhan
makna kalimat (42) dapat dipahami bahwa pembicara menginginkan setidaknya

hari ini dapat digunakan untuk bersama keluarga.

3.3.5. Partikel Penegas Kurai (< HV\“) yang Menunjukkan Perkiraan
Jumlah.

Berikut ini adalah kalimat yang mengandung partikel penegas kurai

dengan makna yang menunjukkan perkiraan jumlah.

(43) O BB THERE S LWL TRLT
Ore/ no/__hyaku/ de/ chiryouhi/ gurai/ haratte/ yaraa.
Aku/ par/ 10 miliar/ par/ biaya pengobatan/ par/ membayar/ pula.
‘Aku pula yang membayar biaya pengobatan sekitar 10 miliar.’
(AKVI : 41)
Kalimat (43) menunjukkan gurai yang melekat pada ore no hyaku oku de

chiryouhi ‘biaya pengobatan 10 miliarku’. Gurai di atas merupakan bentuk lain
dari kurai. Gurai menegaskan ore no hyaku oku de chiryouhi ‘biaya pengobatan
10 miliarku’ sebagai frasa nominal pada kalimat (43). Frasa ore no hyaku oku de
chiryouhi ‘biaya pengobatan 10 miliarku’ yang dilekati oleh gurai memiliki
makna perkiraan jumlah yang pembicara bayarkan. Sehingga keseluruhan kalimat
(43) bermakna bahwa pembicara membayar biaya pengobatannya yang

diperkirakan sekitar 10 miliar.



57

(44) #2134 OFRS BV T,
Kare/ ha/  yonjuu/ _sai/ kurai/ desu.
Dia /par/ empat puluh/umur/ _ par/ kop.
‘Umurnya sekitar empat puluh tahun.’

(http://ejje.weblio.jp/)

Pada kalimat (44), kurai melekat di belakang yonjuu sai ‘empat puluh tahun’.
Partikel penegas kurai pada kalimat di atas menegaskan yonjuu sai ‘empat puluh
tahun’ sebagai unsur nomina bilangan. Kurai yang melekat di belakang nomina
bilangan memiliki makna perkiraan jumlah. Sehingga kurai yang melekat di
belakang yonjuu sai ‘empat puluh tahun’ memberi penilaian pembicara tentang
perkiraan umur kare ‘dia’. Keseluruhan kalimat (44) bermakna bahwa pembicara

memperkirakan umur kare ‘dia’ adalah sekitar empat puluh tahun.

3.4. Penggunaan Teknik Substitusi pada Partikel Penegas Nanka (72A/2>) ,
Nante (72A ) ,danKurai (< B . <HYY)

Pada sub bab ini, tiap data kalimat dari masing-masing partikel penegas
yang telah dipaparkan pada sub bab sebelumnya akan saling disubstitusikan
dengan partikel penegas yang ada dalam penelitian ini. Peneliti akan menerapkan
teknik subtitusi partikel penegas nante pada tiap 1 data dengan makna yang
berbeda pada partikel penegas nanka, nante, dan kurai. Data partikel penegas
nanka yang digunakan adalah data nomor (17), (20), dan (22). Selanjutnya, data
partikel penegas nante yang digunakan adalah data nomor (24), (26), (31), (33),
dan (36). Sedangkan untuk partikel penegas kurai, data yang digunakan adalah

data nomor (38), (40), (41), (42), dan (43). Hal ini dilakukan guna mengetahui
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kadar kesamaan antar partikel penegas nanka, nante, dan kurai dalam kalimat

bahasa Jepang.

3.4.1. Substitusi Partikel Penegas Nante dan Kurai pada Partikel Penegas
Nanka

Peneliti akan menerapkan teknik subtitusi partikel penegas nante dan kurai

pada data partikel penegas nanka . Berikut ini adalah pembahasannya.

A7) BT b o &b T RADRY,
Watashi/ chittomo/ kowaku/ nanka/ nai.
Saya  /samasekali/ takut  /  par/ tidak.
‘Saya sama sekali tidak takut.’

(http://ejje.weblio.jp/)

Partikel penegas nanka pada kalimat (17) akan disubstitusikan dengan partikel
penegas nante dan kurai menjadi kalimat (17a) dan (17b) untuk mengetahui kadar

kesamaan antar partikel penegas nanka, nante, dan kurai dalam kalimat tersebut.

(17a) FAlT B2 & b Z O BRATRY,
Watashi/ chittomo/ kowaku/ nante/ nai.
Saya /samasekali/ takut /  par/ tidak.
‘Saya sama sekali tidak takut.’

(A7) * FLTH o & H 2O < BVRYY,
Watashi/ chittomo/ kowaku/ kurai/ nai.
Saya  /samasekali/takut /  par/ tidak.
‘Saya sama sekali tidak takut.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (17a) tetap berterima
secara struktur maupun makna. Hal ini disebabkan karena adanya kemiripan
struktur dan makna dari partikel penegas nanka dan nante. Pada kalimat (17a)
nante menyisip dan menegaskan kata kowaku ‘takut’ yang merupakan kelas kata
adjektiva. ~ Secara makna, nante pada kalimat (17a) memberikan makna

meremehkan/memandang rendah pada kata kowaku ‘takut’. Sehingga dapat
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diketahui bahwa partikel penegas nante dapat saling menggantikan dengan
partikel penegas nanka pada kalimat (17a). Sedangkan kalimat (17b) tampak
bahwa secara struktur kalimat tersebut tidak berterima. Hal ini disebabkan karena
partikel penegas kurai tidak dapat melekat pada kelas kata adjektiva. Pada kalimat
(17b), partikel penegas kurai melekat pada kata kowaku ‘takut’ yang merupakan
kelas kata adjektiva. Selain itu, kurai sukar untuk melekat pada kalimat negasi.
Sehingga dapat diketahui bahwa partikel penegas kurai pada kalimat (17b) tidak

dapat saling menggantikan dengan partikel penegas nanka.

(20) HRT-DEFITFED R L TRADPVZR,
Anata/ no/ musuko/ ha/ dare/ mo/ koroshite/ hanka/ inai.
Anda/ par/ anak laki-laki/ par/ siapa/  par/ membunuh/ par/ tidak ada.
‘Anak laki-laki anda tidak mungkin membunuh orang.’
(http://ejje.weblio.jp/)

Untuk mengetahui kadar kesamaan partikel penegas nanka, nante, dan kurai,
maka partikel penegas nanka pada kalimat (20) akan disubstitusikan dengan
partikel penegas nante dan kurai menjadi kalimat (20a) dan (20b).

(20a) &7 7= DB AFITFEHFE L TRATVRY,
Anata/ no/ musuko/ ha/ dare/ mo/ koroshite/ nante/ inai.
Anda/ par/ anak laki-laki/ par/ siapa/  par/ membunuh/ par/ tidak ada.
‘Anak laki-laki anda tidak mungkin membunuh orang.’

(200) * H 7R 7= D EAIFFEHER LT DLWV,
Anata/ no/ musuko/ ha/ dare/ mo/ koroshite/ kurai/ inai.
Anda/ par/ anak laki-laki/ par/ siapa/  par/ membunuh/ par/ tidak ada.
‘Anak laki-laki anda tidak mungkin membunuh orang.’

Berdasarkan hasil substitusi pada kalimat di atas, dapat dilihat bahwa kalimat
(20a) tetap berterima secara struktur maupun makna. Hal ini terjadi karena

kemiripan yang ada pada partikel penegas nanka dan nante baik dari segi struktur
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kalimat maupun makna yang terbentuk dalam kalimat. Pada kalimat (20a) nante
menyisip dan menegaskan kata koroshite ‘membunuh’ yang merupakan kelas kata
verba  Secara makna, nante  pada kalimat (20a) memberikan makna
ketidakmungkinan pada kata koroshite ‘membunuh’. Sehingga dapat diketahui
bahwa partikel penegas nante dapat saling menggantikan dengan partikel penegas
nanka pada kalimat (20a). Kalimat (20b), dapat dilihat bahwa kalimat tersebut
tidak berterima secara gramatikal maupun makna. Hal ini disebabkan karena
partikel penegas kurai melekat pada kata koroshite ‘membunuh’ yang merupakan
kelas kata verba dan di belakangnya diikuti bentuk negasi. Partikel penegas kurai
tidak dapat berada pada kalimat negasi. Secara makna pun tidak berterima, karena
dalam partikel penegas kurai tidak terdapat makna ketidakmungkinan di
dalamnya. Sehingga dapat diketahui bahwa partikel penegas kurai pada kalimat

(20b) tidak dapat saling menggantikan dengan partikel penegas nanka.

(22) TRAZR A D HBR 72 A R —72 T |
Watashi/ nanka/ jimina/ menba-/ nande.
Saya /| par/ biasa/ anggota/ kop.
‘Saya hanya anggota biasa.’

(Asahi, 9 Juli 2017)
Partikel penegas nanka pada kalimat (22) akan disubstitusikan dengan partikel
penegas hante dan kurai menjadi kalimat (22a) dan (22b) untuk mengetahui kadar

kesamaan antar partikel penegas nanka, nante, dan kurai dalam kalimat tersebut.

(22a)# [FLZRA THIBR/R X > N—72 AT ...
Watashi/ nante/ jimina/ menba-/ nande.
Saya __/ par/ biasa/ anggota/ kop.
‘Saya hanya anggota biasa.’
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(22b)* TFRAS HWVHIBRZR A R —72 T |
Watashi/ kurai/ jimina/ menba-/ nande.
Saya __/ par/ biasa/ anggota/ kop.
‘Saya hanya anggota biasa.’

Pada kalimat (22a) di atas, setelah partikel penegas nanka disubstitusi dengan
partikel penegas nante tampak bahwa kalimat tersebut tetap berterima secara
struktur. Namun secara makna, kalimat (22a) makna bergeser dari kalimat asal
yaitu kalimat (22). Kalimat (22) secara makna menunjukkan kerendahan hati
pembicara lewat partikel penegas nanka yang melekat di belakang pronomina
persona orang pertama watashi ‘saya’. Setelah partikel nanka disubstitusi dengan
partikel nante makna berubah menjadi meremehkan suatu hal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa partikel penegas nante dapat bersubstitusi dengan partikel
penegas nanka secara struktur, namun secara makna bergeser. Sedangkan kalimat
(22b), tampak bahwa kalimat tersebut tidak berterima secara struktur maupun
makna. Hal ini disebabkan karena partikel penegas kurai tidak dapat melekat pada
pronomina persona. Selain itu, dalam partikel penegas kurai tidak terdapat makna
yang menyatakan kerendahan hati pembicara di dalamnya. Sehingga dapat
diketahui bahwa partikel penegas kurai pada kalimat (22b) tidak dapat saling

menggantikan dengan partikel penegas nanka.

3.4.2. Substitusi Partikel Penegas Nanka dan Kurai pada Partike Penegas
Nante

Peneliti akan menerapkan teknik subtitusi partikel penegas nanka dan

kurai pada data partikel penegas nante. Berikut ini adalah pembahasannya.
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(24) R ATA S H L THEKREWNTL X 9,
Benkyou/ nante/ imasara/ shite/ mo/ imi/  nai/ deshou.
Belajar /  par/ sekarang/ melakukan/ par/ arti/ tidak ada/ kop.
‘Belajar pun sekarang tidak akan ada artinya kan.’

(AKVII : 50)
Apabila partikel penegas nante pada kalimat (24) disubstitusikan dengan
partikel penegas nanka dan kurai, maka akan menjadi kalimat (24a) dan (24b)

seperti di bawah ini.

(248) IR BRADS S H L THEKREWTL X 9,
Benkyou/ nanka/ imasara/ shite/ mo/ imi/  nai/ deshou.
Belajar /  par/ sekarang/ melakukan/ par/ arti/ tidak ada/ kop.
‘Belajar pun sekarang tidak akan ada artinya kan.’

(24b)* BB BWA S H L THEREWNTL X 9,
Benkyou/ kurai/ imasara/ shite/ mo/ imi/  nai/ deshou.
Belajar _/ __ par/ sekarang/ melakukan/ par/ arti/ tidak ada/ kop.
‘Belajar pun sekarang tidak akan ada artinya kan.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (24a) tetap berterima
secara struktur maupun makna. Hal ini disebabkan karena adanya kemiripan
struktur dan makna dari partikel penegas nanka dan nante. Pada kalimat (24a)
nanka menyisip dan menegaskan kata benkyoushite ‘belajar’ yang merupakan
kelas kata verba. Secara makna, nanka pada kalimat (24a) memberikan makna
merendahkan pada benkyousuru ‘belajar’. Sehingga dapat diketahui bahwa
partikel penegas nanka dapat saling menggantikan dengan partikel penegas nante
pada kalimat (24a). Sedangkan kalimat (24b) tampak bahwa secara struktur
kalimat tersebut tidak berterima. Hal ini disebabkan karena partikel penegas kurai

tidak dapat melekat pada kelas kata verba. Pada kalimat (24b), partikel penegas



63

kurai menyisip pada kata nomina benkyousuru ‘belajar’ yang merupakan kelas
kata verba. Selain itu, kurai sukar untuk melekat pada kalimat negasi. Sehingga
dapat diketahui bahwa partikel penegas kurai pada kalimat (24b) tidak dapat

saling menggantikan dengan partikel penegas nanka.

(26) R RA T L2 FHN L,
Ansatsu  /nante/  shita/ koto/ nai/ shi
Pembunuhan/  par/ melakukan/ hal/ tidak/ par
‘Membunubh, saya tidak pernah melakukan hal seperti itu.’

(AKVI : 53)

Untuk mengetahui kadar kesamaan partikel penegas nanka, nante, dan kurai,
maka partikel penegas nante pada kalimat (26) akan disubstitusikan dengan
partikel penegas nanka dan kurai menjadi kalimat (26a) dan (26b).

(268) BERR R A LTz TV L,
Ansatsu  /nanka/  shita/ koto/ nai/ shi
Pembunuhan/  par/ melakukan/ hal/ tidak/ par
‘Membunuh, saya tidak pernah melakukan hal seperti itu.’

(26b) * R BV LI FMm L,
Ansatsu  /kurai/  shita/ koto/ nai/ shi
Pembunuhan/  par/ melakukan/ hal/ tidak/ par
‘Membunuh, saya tidak pernah melakukan hal seperti itu.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (26a) tetap berterima
secara struktur maupun makna. Hal ini disebabkan karena adanya kemiripan
struktur dan makna dari partikel penegas nanka dan nante dimana keduanya
dapat melekat pada kelas kata verba. Kata ansatsushita ‘membunuh’ merupakan
verba yang dilekati oleh nanka pada kalimat (26a). Secara makna, nanka pada
kalimat (26a) memberikan makna ketidakmungkinan pada ansatsushita

‘membunuh’. Sehingga dapat diketahui bahwa partikel penegas nanka dapat
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saling menggantikan dengan partikel penegas nante. Sedangkan kalimat (26b)
tampak bahwa secara struktur kalimat tersebut tidak berterima. Partikel penegas
kurai tidak dapat melekat pada kelas kata verba. Partikel penegas kurai melekat
pada kata ansatsushita ‘membunuh’ yang merupakan kelas kata verba. Selain itu,
partikel penegas kurai juga sukar melekat pada kalimat negasi. Sedangkan secara
makna pun tidak berterima, karena dalam partikel penegas kurai tidak terdapat
makna ketidakmungkinan di dalamnya. Sehingga dapat diketahui bahwa partikel
penegas kurai pada kalimat (26b) tidak dapat saling menggantikan dengan

partikel penegas nante.

Rl HABMABEZ ZNRATHNDNDLTL L I D2
Ashita/ nani/ ga/ okoru/ ka/ nante/ dare/ ga/ wakaru/ deshou/ ka?
Besok / apa/ par/ terjadi/ par/ par/ siapa/ par/ mengerti/ kan/ par?
‘Siapa yang mengetahui hal apa yang akan terjadi di hari esok ?’
(http://ejje.weblio.jp/)

Apabila partikel penegas nante pada kalimat (31) disubstitusikan dengan partikel
penegas nanka dan kurai, maka akan menjadi kalimat (31a) dan (31b) seperti di

bawabh ini.

(3la) # HE IR Z B RADGEN D TL X 90?2
Ashita/ nani/ ga/ okoru/ ka/ nanka/ dare/ ga/ wakaru/ deshou/ ka?
Besok / apa/ par/ terjadi/ par/ par/ siapa/ par/ mengerti/ kan/ par?
‘Siapa yang mengetahui hal apa yang akan terjadi di hari esok ?’

(31b) * A H IS Z 203 HWERDONDHTL L 9/ ?
Ashita/ nani/ ga/ okoru/ ka/ kurai/ dare/ ga/ wakaru/ deshou/ ka?
Besok / _apa/ par/ terjadi/ par/ __par/ siapa/ par/ mengerti/ kan/ par?
‘Siapa yang mengetahui hal apa yang akan terjadi di hari esok ?’
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Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (31a) tetap berterima
secara struktur. Hal ini disebabkan karena adanya kemiripan struktur dari partikel
penegas nanka dan nante yaitu dapat melekat pada klausa. Nanka melekat pada
ashita nani ga okoru ka ‘apa yang akan terjadi di esok hari’ yang merupakan
klausa. Namun, secara makna akan bergeser karena nanka tidak terdapat makna
hal yang wajar/lazim di dalamnya. Makna dari kalimat (31a) akan bergeser
menjadi meremehkan/menilai rendah suatu hal. Sehingga dapat diketahui bahwa
partikel penegas nanka dapat saling menggantikan dengan partikel penegas nante
pada kalimat (31). Sedangkan kalimat (31b) tampak bahwa secara struktur
maupun makna tidak berterima. Hal ini disebabkan karena partikel penegas kurai
yang ada pada kalimat (31b) menjadikan kalimat secara keseluruhan tidak lazim
dan tidak dapat dimengerti makna yang terdapat pada kalimat tersebut. Sehingga,
partikel penegas kurai tidak dapat saling menggantikan dengan partikel nante

pada kalimat (31b).

@) SGcollFsdh, REDARIBATEH>D?
Imasara /dakedo/ saa/ sensei/ no/ namae/ nante/ iu/ no?
Sekarang ini/ namun/ konj./  guru/ par/ nama/ par/ mengucapkan/ par?
‘Namun sekarang ini, siapa hama gurumu?’

(AKVI : 35)
Partikel penegas nante pada kalimat (33) akan disubstitusikan dengan partikel
penegas nanka dan kurai menjadi kalimat (33a) dan (33b) untuk mengetahui kadar

kesamaan antar partikel penegas nanka, nante, dan kurai dalam kalimat tersebut.

[R5 ILRETESH, REDARIRADEHD?
Imasara /dakedo/ saa/ sensei/ no/ hamae/ nanka/ iu/ no?
Sekarang ini/ namun/ konj./  guru/ par/ nama/ par/ mengucapkan/ par?
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‘Namun baru sekarang ini, kamu menyebut nhama gurumu?’

@) 4SBT ESH, BEDAF DWVWEID?
Imasara /dakedo/ saa/ sensei/ no/ namae/ kurai/ iu/ no?
Sekarang ini/ namun/ konj./  gquru/ par/ nama/ par/ mengucapkan/ par?
‘Namun baru sekarang ini, kamu menyebut nama gurumu?’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (33a) tetap berterima
secara struktur maupun makna. Hal ini disebabkan karena adanya kemiripan
struktur dan makna dari partikel penegas nanka dan nante. Walaupun secara
struktur berterima, namun makna yang terbentuk tidak lagi menunjukkan penanda
kutipan. Makna yang terbentuk ketika nanka menggantikan nante pada kalimat
(33a) adalah makna memandang rendah suatu hal atau meremehkan. Pada kalimat
(33a) pembicara menilai bahwa menyebutkan nama guru adalah hal remeh yang
bisa dilakukan oleh lawan bicara. Sehingga dapat diketahui bahwa pada kalimat
(33a) partikel penegas nanka dapat saling menggantikan dengan partikel penegas
nante, namun terjadi pergeseran makna penilaian pembicara di dalamnya.
Sedangkan kalimat (33b) tampak bahwa secara struktur maupun makna berterima.
Hal ini disebabkan karena partikel penegas kurai dapat melekat pada kelas kata
frasa nomina. Pada kalimat (33b), partikel penegas kurai melekat pada kata
sensei N0 namae ‘nama guru’ yang merupakan frasa nomina. Secara makna pun
berterima, namun ada perubahan makna di dalamnya. Kurai yang menggantikan
nante pada kalimat (33b) menimbulkan makna ‘sedikit’ atau ‘jumlah minimum’.
Sehingga secara keseluruhan makna kalimat (33b) menjadi pembicara
menginginkan lawan bicara untuk setidaknya memberitahu nama gurunya.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa partikel penegas kurai pada kalimat
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(33b) dapat saling menggantikan dengan partikel penegas nante, namun terjadi

pergeseran makna di dalamnya..

(36) TIWEAN T, MIESANZARIIT—LDHBEERAT,

Sugoi  / igai/ desu/ Kanzakisan/ ga/___konna/ ni/___ge-mu/ tokui/
Luar biasa/ mengejutkan/  kop/ Kanzaki/ par/ seperti ini/ par/ permainan/ mahir/
da / nante.

kop/ par.

‘Luar biasa mengejutkan bahwa Kanzaki mahir dalam permainan seperti
ini.’

(AKVIII : 52)
Apabila partikel penegas nante pada kalimat (36) disubstitusikan dengan

partikel penegas nanka dan kurai, maka akan menjadi kalimat (36a) dan (36b)

seperti di bawah ini.

(36a) * TTZWESNTT, MRS AN I AR —2BEERAD,
Sugoi  / igai/ desu/ Kanzakisan/ ga/__konna/ ni/ __ge-mu/
Luar biasa/ mengejutkan/  kop/ Kanzaki/ par/ seperti ini/ par/ permainan/

tokui / da / nanka.
mahir/kop/ par.

‘Luar biasa mengejutkan bahwa Kanzaki mahir dalam permainan
seperti ini.’

(36b) * T ZWVWEA T, MIESARIARIIT —LEGEELI LY,
Sugoi  / igai/ desu/ Kanzakisan/ ga/ __konna/ ni/ __ge-mu/
Luar biasa/ mengejutkan/  kop/ Kanzaki/ par/ seperti ini/ par/ permainan/

tokui/ da / kurai.
mahir/kop/ par.

‘Luar biasa mengejutkan bahwa Kanzaki mahir dalam permainan
seperti ini.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (36a) tidak berterima

secara struktur maupun makna. Hal ini disebabkan karena nanka tidak dapat
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melekat di belakang kalimat. Sehingga dapat diketahui bahwa pada kalimat (36a)
partikel penegas nanka tidak dapat saling menggantikan dengan partikel penegas
nante . Begitupula dengan kalimat (36b) tampak bahwa secara struktur dan
makna, kalimat tersebut tidak berterima. Hal ini disebabkan karena partikel
penegas kurai tidak dapat melekat di belakang kalimat. Sehingga dapat diketahui
bahwa partikel penegas kurai pada kalimat (36b) tidak dapat saling menggantikan

dengan partikel penegas nante.

3.4.3. Substitusi Partikel Penegas Nanka dan Nante pada Partikel Penegas
Kurai

Peneliti akan menerapkan teknik subtitusi partikel penegas nanka dan

nante pada data partikel penegas kurai. Berikut ini adalah pembahasannya.

(38) ZA Y =T BB HWVIFH A TH D L,
Faiya-/ ni/_taisuru/ bougyo/ kurai/ ha/  oshiete/ aru/ yo.
Api__/ par/ terhadap/ pertahanan/ ___par/ par/ mengajarkan/ ada/ par.
‘Aku telah mengajarkan tentang pertahanan terhadap api.’
(AKVII : 182)
Untuk mengetahui kadar kesamaan partikel penegas nanka, nante, dan kurai,

maka partikel penegas kurai pada kalimat (38) akan disubstitusikan dengan

partikel penegas nanka dan nante menjadi kalimat (38a) dan (38b).

(38a) £ ZA ¥ — X BB R ADNTIHZ TH D X,
Faiya-/ ni/_taisuru/ bougyo/ nanka/ ha/  oshiete/ aru/ yo.
Api___/ par/ terhadap/ pertahanan/ __ par/ par/ mengajarkan/ ada/ par.
‘Aku telah mengajarkan tentang pertahanan terhadap api.’

(38b) # ZA ¥ —IZX T DB ARA TIIH A TH D L,
Faiya-/ ni/__taisuru/ bougyo/ nante/ ha/  oshiete/ aru/ yo.
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Api__/par/ terhadap/ pertahanan/ __ par/ par/ mengajarkan/ ada/ par.
‘Aku telah mengajarkan tentang pertahanan terhadap api.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (38a) tetap berterima
secara struktur. Hal ini disebabkan karena adanya kemiripan struktur dan makna
dari partikel penegas nanka dan kurai yaitu kurai maupun nanka dapat melekat
pada klausa. Secara makna pun berterima. Walaupun makna yang terbentuk
bergeser, karena dalam nanka tidak terdapat makna tingkatan paling rendah.
Nanka yang menggantikan kurai pada kalimat (38a) memberikan makna suatu hal
yang remeh. Sehingga dapat diketahui bahwa partikel penegas nanka dapat saling
menggantikan dengan partikel penegas kurai pada kalimat (38a). Sedangkan
kalimat (38b) tampak bahwa secara struktur maupun makna tidak berterima. Hal
ini disebabkan karena partikel penegas kurai yang ada pada kalimat (38b)
menjadikan kalimat secara keseluruhan tidak lazim dan tidak dapat dimengerti
makna yang terdapat pada kalimat tersebut. Sehingga, partikel penegas kurai tidak

dapat saling menggantikan dengan partikel nante pada kalimat (38b).

(39) EFICLTE KL, #HIR T, HEZLITF WL HWVWTH
50

Isha /ni/ shite/ morau/  toki/ mo/ hari/ ha/  minaide/ kao/ wo/
Dokter/ par/ melakukan/ mendapat/ ketika/ pun/ jarum/ par/ tidak melihat/ muka/ par/

somuketeita/ kurai/ de aru.
berpaling /  par/ kop.

‘Bahkan ketika dokter memeriksa pun, mukaku berpaling tidak melihat
jarum.’

(http://yourei.jp/)
Partikel penegas kurai pada kalimat (39) akan disubstitusikan dengan partikel

penegas nanka dan nante menjadi kalimat (39a) dan (39b) untuk mengetahui
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kadar kesamaan antar partikel penegas nanka, nante, dan kurai dalam kalimat

tersebut.

(3%9) # EHFIZLTE KRS, #HIRRWT, BEEELIT TV 2RADT
H D,

Isha /ni/ shite/ morau/  toki/ mo/ hari/ha/  minaide/ kao/
Dokter/ par/ melakukan/ mendapat/ ketika/ pun/ jarum/ par/ tidak melihat/ muka/

wo/somuketeita/ nanka/ de aru.
par/ berpaling / par/ kop.

‘Bahkan ketika dokter memeriksa pun, mukaku berpaling tidak melihat
jarum.’

(3%b) EHICLTHEO RS, $HIRRWT, BE2ZLIF TWERATTH
60

Isha /ni/ shite/ morau/  toki/ mo/ hari/ha/  minaide/ kao/ wo/
Dokter/ par/ melakukan/ mendapat/ ketika/ pun/ jarum/ par/ tidak melihat/ muka/ par/

somuketeita/ nante/ de aru.
berpaling /  par/ kop.

‘Bahkan ketika dokter memeriksa pun, mukaku berpaling tidak melihat
jarum.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (39a) berterima secara
struktur. Hal ini disebabkan karena partikel penegas nanka dapat melekat pada
klausa. Kao wo somuketeita ‘muka berpaling” merupakan unsur klausa kalimat
(39a). Namun makna yang terbentuk akan berbeda. Nanka yang melekat pada
klausa kao wo somuketeita ‘muka berpaling’ memberikan makna merendahkan.
Sehingga dapat diketahui bahwa pada kalimat (39a) partikel penegas nanka dapat
saling menggantikan dengan partikel penegas kurai. Sedangkan kalimat (39Db)
tampak bahwa secara struktur maupun makna tidak berterima. Hal ini disebabkan

karena partikel penegas kurai yang ada pada kalimat (39b) menjadikan kalimat
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secara keseluruhan tidak lazim dan tidak dapat dimengerti makna yang terdapat
pada kalimat tersebut. Sehingga, partikel penegas kurai tidak dapat saling

menggantikan dengan partikel nante pada kalimat (39b).

(40) B FIHEE RS THRSDWIFRETH 5 9 1,

Korosu / koto/ ha/ dekinakute/ mo/ hadaka/ kurai/ ha/ misete/
Membunuh/  hal/ par/  tidak dapat/ par/ telanjang/ par/ par/ memperlihatkan/

morau /wa.
menerima/ par.

‘Meskipun aku tidak dapat membunuhmu, kalau cuma telanjang, kau bisa
perlihatkan padaku kan.’

(AKVII : 58)

Partikel penegas kurai pada kalimat (40) akan disubstitusikan dengan partikel
penegas nanka dan nante menjadi kalimat (40a) dan (40b) untuk mengetahui
kadar kesamaan antar partikel penegas nanka, nante, dan kurai dalam kalimat
tersebut.

(40a) T HITHIRAR S THHRRBRADITIAETEHH 9 b,

Korosu / koto/ ha/ dekinakute/ mo/ hadaka/ kurai/ ha/ misete/
Membunuh/ hal/ par/  tidak dapat/ par/ telanjang/  par/ par/ memperlihatkan/

morau / wa.
menerima/ par.

‘Meskipun aku tidak dapat membunuhmu, kalau cuma telanjang, kau
bisa perlihatkan padaku kan.’

(40b) BT HITHER R THRERATITAETH B 9 D,

Korosu /koto/ ha/ dekinakute/ mo/ hadaka/ kurai/ ha/ misete/
Membunuh/ hal/ par/  tidak dapat/ par/ telanjang/ par/ par/ memperlihatkan/

morau /wa.
menerima/ par.



72

‘Meskipun aku tidak dapat membunuhmu, kalau cuma telanjang, kau
bisa perlihatkan padaku kan.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (40a) berterima secara
struktur maupun makna. Hal ini disebabkan karena nanka melekat pada kata
hadaka ‘telanjang’ yang merupakan kelas kata nomina. Partikel nanka dapat
menegaskan nomina pada kalimat (40a). selain itu, nanka juga memiliki makna
yang serupa dengan kurai yaitu hal yang sepele. Sehingga nanka dapat saling
menggantikan dengan kurai pada kalimat (40a). Kalimat (40b) tampak bahwa
secara struktur maupun makna berterima. Hal ini disebabkan karena adanya
kemiripan struktur dan makna partikel penegas nante dan nanka. Sehingga nante
pada kalimat (40b) dapat saling menggantikan dengan kurai. Namun, kalimat ini

tidak umum digunakan dalam bahasa Jepang.

(41) L BV M7,
Ame_/ kurai/ nan/ da.
Hujan/____par/ apa/ kop.
‘Cuma hujan.’

(http://ejje.weblio.jp/)

Partikel penegas kurai pada kalimat (41) akan disubstitusikan dengan partikel
penegas nanka dan nante menjadi kalimat (41a) dan (41b) untuk mengetahui
kadar kesamaan antar partikel penegas nanka, nante, dan kurai dalam kalimat

tersebut.

(41a) * R A DM T,
Ame / nanka/ nan/ da.
Hujan/ ___ par/ apa/ kop.
‘Cuma hujan.’
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(41b) * RN 72 A THRI 72,
Ame _/ nante/ nan/ da.
Hujan/ __ par/ apa/ kop.
‘Cuma hujan.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (41a) tidak berterima
secara struktur. Hal ini disebabkan karena adanya kata tanya nani ‘apa’ di
belakang partikel penegas nanka. Namun, secara makna berterima karena kedua
partikel penegas memiliki makna yang sama yaitu makna meremehkan/menilai
suatu hal tidak penting. Kalimat (41a) akan berterima secara struktur dan makna
apabila kata nani dan kopula da dihilangkan. Sehingga dapat diketahui bahwa
pada kalimat (41a) partikel penegas nanka tidak dapat saling menggantikan
dengan partikel penegas kurai. Begitupun dengan kalimat (41b), secara struktur
tidak berterima.. Hal ini disebabkan karena adanya kata tanya nani ‘apa’ di
belakang partikel penegas nante. Namun secara makna berterima karena kurai dan
nante memiliki salah satu makna yang sama yaitu makna meremehkan/
memandang tidak penting suatu hal. Kalimat (41b) akan berterima secara struktur
dan makna apabila kata nani dan kopula da dihilangkan. Sehingga dapat
diketahui bahwa partikel penegas nante pada kalimat (41b) tidak dapat saling

menggantikan dengan partikel penegas kurai.

(2) EHLSBWERKRLIBZZ 5,
Kyou / Kkurai/ ha/ kazoku/ to/ sugosou.
Hari ini/ __par/ par/ keluarga/ par/ habiskan.
‘Setidaknya hari ini habiskan waktu dengan keluarga.’
(http://ejje.weblio.jp/)
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Apabila partikel penegas kurai pada kalimat (42) disubstitusikan dengan partikel
penegas nanka dan nante, maka akan menjadi kalimat (42a) dan (42b) seperti di

bawabh ini.

(42a) * S HRRADIFIREWZTZ 9,
Kyou / nanka/ ha/ kazoku/ to/ sugosou.
Hari ini/___par/ par/ keluarga/ par/ habiskan.
‘Setidaknya hari ini habiskan waktu dengan keluarga.’

(420)* S HRATIIFEEL BT Z 9,
Kyou / nante/ ha/ kazoku/ to/ sugosou.
Hari ini/ __par/ par/ keluarga/ par/ habiskan.
‘Setidaknya hari ini habiskan waktu dengan keluarga.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (42a) tetap berterima
secara struktur. Hal ini disebabkan karena partikel nanka melekat pada kata kyou
‘hari ini’ yang merupakan nomina waktu pada kalimat (42a). Namun secara
makna tidak berterima karena dalam nanka tidak terdapat makna yang
menunjukkan makna ‘sedikit’ atau ‘jumlah minimum’. Sehingga dapat diketahui
bahwa pada kalimat (42a) partikel penegas nanka tidak dapat saling menggantikan
dengan partikel penegas kurai. Begitu pula dengan kalimat (42b) tampak secara
struktur berterima. Namun, secara makna tidak berterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa partikel penegas nante pada kalimat (42b) tidak dapat saling

menggantikan dengan partikel penegas kurai secara makna.

(43) D EF TIERE S DWW > TR DT
Ore/ no/__hyaku/ de/ chiryouhi/ gurai/ haratte/ yaraa.
Aku/ par/ 10 miliar/ par/ biaya pengobatan/ par/ membayar/ pula.
‘Aku pula yang membayar biaya pengobatan sekitar 10 miliar.’
(AKVI : 41)
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Untuk mengetahui kadar kesamaan partikel penegas nanka, nante, dan kurai,
maka partikel penegas kurai pada kalimat (43) akan disubstitusikan dengan

partikel penegas nanka dan nante menjadi kalimat (43a) dan (43b).

(43a) * O BE TIRRE R AP > TR DT
Ore/ no/__hyaku/ de/ chiryouhi/ nanka/ haratte/ yaraa.
Aku/ par/ 10 miliar/ par/ biaya pengobatan/ par/ membayar/ pula.
‘Aku pula yang membayar biaya pengobatan sekitar 10 miliar.’

(43b) * DO HE TIHEEBERATHL > TRDLT
Ore/ no/__hyaku/ de/ chiryouhi/ nante/ haratte/ yaraa.
Aku/ par/ 10 miliar/ par/ biaya pengobatan/ par/ membayar/ pula.
‘Aku pula yang membayar biaya pengobatan sekitar 10 miliar.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, tampak bahwa kalimat (43a) tetap berterima
secara struktur. Hal ini disebabkan karena partikel nanka melekat pada kata Ore
no hyaku de chiryouhi ‘biaya pengobatan 10 miliarku’ yang merupakan frasa
nomina pada kalimat (43a). Namun secara makna tidak berterima karena dalam
nanka tidak terdapat makna yang menunjukkan ‘perkiraan’. Sehingga dapat
diketahui bahwa pada kalimat (43a) partikel penegas nanka tidak dapat saling
menggantikan dengan partikel penegas kurai. Begitu pula dengan kalimat (43b)
tampak secara struktur berterima. Namun, secara makna tidak berterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa partikel penegas nante pada kalimat (43b) tidak dapat
saling menggantikan dengan partikel penegas kurai secara makna.

Berdasarkan pemaparan pembahasan di atas, partikel penegas nanka, nante
dan kurai memiliki kemiripan dari segi struktur maupun makna. Dari segi struktur,
partikel penegas nanka, nante, dan kurai dapat melekat pada satuan bahasa kata, frasa,

klausa, dan kalimat. Sedangkan kategori atau unsur yang dapat ditegaskan oleh ketiga
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parikel ini adalah unsur nomina, frasa nominal dan klausa nominal. Akan tetapi,
partikel penegas nanka dan nante juga dapat menegaskan unsur adjektiva, verba, dan
pronomina persona. Sebagian besar bentuk kalimat yang di dalamnya mengandung
kedua partikel penegas tersebut adalah kalimat negasi. Nante juga dapat menegaskan
kalimat dengan melekat di akhir kalimat.

Dari segi makna, partikel penegas nanka, nante, dan kurai memiliki
kemiripan makna yaitu pada makna penilaian remeh/sepele terhadap suatu hal.
Partikel penegas nante dan kurai juga memiliki satu kemiripan makna lain yaitu pada
makna yang menunjukkan suatu hal yang wajar/lazim. Perbedaan partikel penegas
nanka, nante, dan kurai terletak pada beberapa makna yang memang hanya dimiliki
oleh partikel penegas tersebut, seperti makna menyatakan kerendahan hati pembicara
yang hanya dimiliki oleh partikel nanka, makna penanda kutipan, keterkejutan
terhadap suatu keadaan yang hanya dimiliki oleh partikel penegas nante, dan makna
tingkatan paling rendah, jumlah minimum dan perkiraan yang hanya dimiliki oleh
partikel penegas kurai.

Penulis menemukan persamaan dan perbedaan partikel penegas nanka, nante,

dan kurai. Berikut adalah persamaan dan perbedaan ketiga partikel penegas tersebut.

No. Struktur Nanka Nante Kurai
1. | Nomina @) 0] 0]
2. | Adjektiva O O X
3. | Verba @) O X
4. | Pronomina persona @) @) X
5. | Frasa nominal O @) )
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6. | Klausa nominal O 0] @)
7. | Kalimat X O X
Tabel 1. Struktur Partikel Penegas Nanka, Nante, dan Kurai

No. Makna Nanka Nante Kurai

1. | Nilai rendah/remeh/sepele @) @) @)

2. | Tidak mungkin/tidak @) @) X
terjangkau

3. | Kerendahan hati pembicara @) X X

4. | Hal wajar/lazim X O @)

5. | Penanda kutipan X @) X

6. | Keterkejutan pembicara X @) X
terhadap suatu keadaan

7. | Tingkatan paling rendah X X @)

8. | ‘Sedikit’ dan ‘jumlah X X O
minimum

9. | ‘Perkiraan jumlah’ X X @)

Tabel 2. Makna Partikel Penegas Nanka, Nante, dan Kurai




BAB IV

PENUTUP

4.1. Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, penulis
memperoleh beberapa simpulan mengenai partikel penegas nanka, nante, dan
kurai dalam kalimat bahasa Jepang, sebagai berikut.
1. Struktur dan makna yang dimiliki partikel penegas nanka, nante dan kurai
adalah sebagai berikut.
a. Partikel penegas nanka.
Secara struktur, partikel penegas nanka melekat pada satuan bahasa kata,
frasa, dan klausa. Unsur yang dapat ditegaskan oleh partikel penegas ini
adalah unsur nomina, verba, adjektiva, pronomina persona, frasa nominal
dan klausa nominal. Secara makna, partikel penegas nanka terbagi
menjadi 3 yaitu :
1) Menegaskan suatu hal berupa nilai yang rendah / remeh atau tidak
berharga.
2) Menunjukkan suatu hal yang tidak mungkin atau tidak terjangkau.
3) Menunjukkan kerendahan hati pembicara.
b. Partikel penegas nante.
Secara struktur, partikel penegas nante melekat pada satuan bahasa kata,

frasa, klausa, dan kalimat. Unsur yang dapat ditegaskan oleh partikel
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penegas ini adalah unsur nomina, verba, adjektiva, pronomina persona,
frasa nominal, klausa nominal, dan kalimat. Secara makna, partikel
penegas nante terbagi menjadi 5 yaitu :
1) Menegaskan suatu hal berupa nilai yang rendah / remeh atau tidak
berharga.
2) Menunjukkan suatu hal yang tidak mungkin atau tidak terjangkau.
3) Menunjukkan suatu hal yang wajar, lazim, atau sepele.
4) Menunjukkan kutipan.
5) Menunjukkan perasaan terkejut terhadap suatu keadaan.
c. Partikel penegas kurai.
Secara struktur, partikel penegas kurai melekat pada satuan bahasa kata,
frasa, dan klausa. Unsur yang dapat ditegaskan oleh partikel penegas ini
adalah unsur nomina, frasa nominal, dan klausa nominal. Secara makna,
partikel penegas kurai terbagi menjadi 5 yaitu :
1) Menunjukkan tingkatan rendah suatu hal.
2) Menunjukkan hal wajar atau lazim.
3) Menunjukkan hal sepele.
4) Menunjukkan makna ‘sedikit’ dan ‘jumlah minimun’.
5) Menunjukkan perkiraan jumlah.
2. Persamaan dan perbedaan yang dimiliki oleh partikel penegas nanka, nante
dan kurai adalah sebagai berikut.
a. Secara struktur, partikel penegas nanka, nante, dan kurai memiliki

persamaan yaitu dapat menegaskan satuan bahasa kata, frasa, dan klausa
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dengan kategori unsur nomina, verba golongan ketiga (nomina+suru),
frasa nominal, dan klausa nominal. Dalam kondisi ini, ketiga partikel
penegas dapat saling menggantikan. Perbedaan ketiga partikel ini adalah
nanka dan nante dapat menegaskan unsur lainnya yaitu adjektiva, verba,
pronomina persona. Khusus untuk nante, dapat juga menegaskan satuan
bahasa kalimat. Sedangkan kurai tidak dapat menegaskan unsur-unsur di

atas. Dalam kondisi ini, ketiga partikel tidak dapat saling menggantikan.

. Secara makna, partikel penegas nanka, nante, dan kurai memiliki

persamaan yaitu pada makna penilaian remeh/ rendah terhadap suatu hal.
Dalam kondisi ini, ketiga partikel dapat saling menggantikan. Khusus
untuk partikel penegas nanka dan nante, keduanya memiliki persamaan
makna lainnya yaitu ketidakmungkinan dan pada makna ini keduanya
dapat saling menggantikan. Nante dan kurai juga dapat saling

menggantikan ketika memiliki makna suatu hal yang wajar/lazim.

Perbedaan ketiga partikel ini secara makna adalah ketika masing-masing
partikel penegas memiliki makna khas tersendiri seperti nanka yang
memiliki makna menunjukkan kerendahan hati pembicara, nante yang
memiliki makna menunjukkan keterkejutan pembicara terhadap suatu
keadaan dan kurai yang memiliki makna tingkatan paling rendah,
‘jumlah minimun’, dan perkiraan jumlah. Dalam kondisi tersebut, ketiga

partikel ini tidak dapat saling menggantikan.
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4.2. Saran

Untuk melengkapi penelitian ini, penulis berharap bagi peneliti selanjutnya dapat
mengkaji lebih dalam mengenai penggunaan partikel penegas nanka, nante dan
kurai dalam kehidupan masyarakat Jepang. Selain itu, peneliti selanjutnya juga
dapat meneliti lebih lanjut partikel penegas nanka, nante dan kurai dengan
partikel penegas lainnya yang memiliki kemiripan fungsi yaitu sebagai partikel

penegas, misalnya dengan partikel shika, bakari, dan lainnya.
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LAMPIRAN

Data Partikel Penegas Nanka (72 A/2»)

No. Kalimat Sumber
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2.
L <720,
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(Asahi, 9 Juli 2017)
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Data Partikel Penegas Nante (72 A )

No. Kalimat Sumber
1| A RATLEHREEAL L ! | (AKVII - 60)
FERRATESEL L THEKRENTL (AKVII : 50)
2.
X9,
3 | BRERATENTT (http://ejje.weblio.jp/)
RERATRLMHE fFITKD D (AKVII : 18)
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o
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8. | B A THR A L. (AKVII : 113)
9. | TAITITHERIARIR AT LR, (http://ejje.weblio.jp/)
10. | BB A TIFEE L2\, (http://ejje.weblio.jp/)
<N 20 TRAT WA A THRER (AKVI : 64)
11.
v A X
12. | TN TERIRWEHRA TN 2N D (AKVII : 37)
13. (AKVII : 173)

BRRATHROENET T b,
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G A AT
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17
EOD?
TaOHEERD ORETH RN RA (AKVII : 48)
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BH I IENOEENEEABSF Y (AKVI : 29)
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Data Partikel Penegas Kurai / Gurai (< B\

. <HW)

No. Kalimat Sumber
HE T S T APESDWERCEET (AKVII : 118)
1.
L,
T7A X —IZRT B W id#Hx T (AKVII : 182)
2.
DL,
3. |EFICLTEYRY, $HIAZRWT, (http://yourei.jp/)
BHE2FIT TNV BWNTH A,
FHTFEIIH R THARS B WITRA (AKVII : 58)
4,
TH b9 b,
5. | M bWz, (http://ejje.weblio.jp/)
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Tabel Struktur dan Makna Partikel Penegas Nanka, Nante dan Kurai

Partikel

Makna

Struktur

Kalimat

Ket.

Nanka

Nilai rendah/remeh

Nomina +nanka
+partikel

C FARBRADED RO LIEE

BTl F v v AR AT K
‘Dibandingkan cuma ujian,

pembunuhan memiliki kesempatan lebih

singkat.’
- RBRADNIHES TV BN,

‘Aku tidak perduli dengan sekedar

anjing.’

Frasa nomina +nanka

FTVIIZIARTA BIRADFEATHEL

<72,
‘Aku tidak ingin mati seperti halnya
cahaya ini.’

Adjektiva +nanka

T H - &b Z D BRADIRN,
‘Saya sama sekali tidak takut.’

Nanka
bentuk

melekat

adjektiva i.

pada
konjungtif

Tidak
mungkin/tidak
terjangkau

Frasa nomina +nanka

FNTITE THRIZRADFENR,
‘Aku sangat tidak mungkin bisa
menunggang kuda.’

Nomina+nanka

D=V R IFEF T 720,
‘Aku sungguh tidak mungkin memakai
jeans.’

XXiii




Verba bentuk te +nanka
+iru

HRT-ORFITFELR L TRADPVA
W,

‘ Anak laki-laki anda tidak mungkin
membunuh orang.’

Nanka melekat pada
verba bentuk te.

Kerendahan hati
pembicara

Pronomina persona
+nanka

- BRANA T A MMFETIEDLN
7=
‘Orang seperti_aku saja dipuji dengan
menggunakan ilustrasi.’

- TRARADIIR IR A X —T2 T
e

‘Saya hanya anggota biasa.’

Nante

Nilai rendah/remeh

Frasa nomina +nante

A RA T EGEEALZL ! !
‘Aku tidak akan mengijinkan _anak SMP
membaca karangan!!’

Nomina +nante +suru

FRARATESEIL L THERENWTL &

Do
‘Belajar pun sekarang tidak akan ada artinya
kan.’

Nante menyisip diantara
nomina dan suru pada
verba jenis ketiga
(N+suru)

Pronomina persona
+nante

B2 T2 A TN T,
‘Aku benci orang sepertimu.’

XXiv




Tidak
mungkin/tidak
terjangkau

Nomina +nante +suru

- BEERRATLEFEENL,
‘Saya tidak pernah melakukan hal
seperti membunuh’

- E RIS AT LRV,
‘Aku sungguh tidak mungkin

Nante menyisip diantara
nomina dan suru pada
verba jenis ketiga
(N+suru)

mencintaimu.’
Verba bentuk e A TH W I, Nante melekat pada
kamus+nante ‘Membunuh. aku tidak bisa.’ verba bentuk kamus.

Nomina+nante

22 A THIE L 720,
‘Keajaiban itu tidak ada.’

Klausa + nante

HOBWIRIC R D RATE X T F L D
276 o

‘Menjadi bajak laut adalah hal yang tidak
pernah terpikirkan olehku.

Hal wajar/lazim

Klausa+nante

BB IS Z 23R A TR DD TL
LD

‘Siapa yang mengetahui hal apa yang akan
terjadi di hari esok ?’

XXV




- Penanda kutipan

Nante + Verba (iu,
omou)

AR EESH, EDCKAHIRATE
AN

‘Namun baru sekarang ini, kamu menyebut
nama gurumu?’

Nante sebagai penanda
kutipan sama dengan
nan to.

Nante + Verba (iu,
omou)

TaDEFENHORETH RUNBRAT
BTl

‘Aku sama sekali tidak berpikir bahwa
pekerjaan profesional melebihi tingkatan
itu.’

Nante sebagai penanda
kutipan sama dengan
nan to.

- Keterkejutan
pembicara terhadap
seuatu keadaan

Kalimat +nante

®HZIENDOEENERABRS T ¥ R

AT,
‘Kami__yang bebal ini_berkesempatan
mendapatkan penghasilan 10 miliar
Yen ?!’

Kurai

- Tingkatan paling
rendah

Frasa nomina + kurai

- AR STADESHOWVWHRRTE X
T L,
‘Seorang guru pun setidaknya dapat
menunjukkan wajah orang.’

- ZAYITRT LML DV id#Ex
Th o &,

‘Setidaknya telah diajarkan
perlindungan terhadap api.’

XXVi




Hal wajar/lazim

Klausa + kurai

EEICLTEHEY RS, $HIRZRNT, &
ZELT TV BWTH D,

‘Bahkan ketika dokter memeriksa pun,
mukaku berpaling tidak melihat jarum.’

Hal sepele/remeh

Nomina + kurai

- BT HEIIHR RS THRSDWITR
ETHH Db,
‘Meskipun aku tidak dapat
membunuhmu, kalau cuma telanjang,
kau bisa perlihatkan padaku kan.’

- Eﬁ< Bb\{ﬁfio
‘Cuma hujan.’

Makna ‘sedikit’ dan
‘jumlah minimum’

Nomina + kurai

SHLIDBWIEIFEELEBIZ 5,
‘Setidaknya hari ini habiskan waktu
dengan keluarga.’

Makna ‘perkiraan
jumlah’

Frasa nomina + kurai

- BOEHETHERESOHLWIL->TRH
7
‘Aku pula yang membayar biaya
pengobatan sekitar 10 miliar.’

- i3I 4 0 bW T,

XXVii




‘Umurnya sekitar __empat _puluh
tahun.’

XXviii




Substitusi pada Partikel Penegas Nanka, Nante, dan Kurai

Data
ke

Kalimat

Nanka

Kurai

Struktur

(17)

FEHo &b Z oL RAMR,
‘Saya sama sekali tidak takut.’

(20)

BT DRI HE L TRAD
1,\7‘3:‘,\0

‘Anak laki-laki anda tidak mungkin
membunuh orang.’

(22)

(RL7R A DI T2 A =T A
T...]
‘Saya hanya anggota biasa.’

(24)

BFRRATAH S H L THERE
TL XD,

‘Tidak akan ada artinya jika hanya
belajar sekarang kan.’

Struktur

Makna

Ket.

X

X

: Tidak berterima

: Tidak berterima

(26)

RER R AT LI Sl L,
‘Saya tidak pernah melakukan hal

seperti membunuh’

XXiX

v (makna
bergeser)

: Tidak berterima

: Tidak berterima

: Tidak berterima




X : Tidak berterima

J
(makna
bergeser)

(31) | FABMIBEZ B0 RA THEN DD J
HTLXOIMN? (makna
‘Siapa yang mengetahui hal apa bergeser)
yang akan terjadi di hari esok ?’

(B3) | Aol Edh, REDATRIL J
ATEID? (makna
‘Namun sekarang ini, siapa nama bergeser)
gurumu?’

(B6) | TIVWESNTT, MIBSANRZA X
RIT—LHBEERAT,

‘Luar biasa mengejutkan bahwa
Kanzaki mahir dalam permainan
seperti ini.’

(38) | ZA ¥ =X T LR DWVITH J
ZThH5HE, (makna
‘Aku telah mengajarkan tentang bergeser)
pertahanan terhadap api.’

(B9) |EZICLTE RS, SHIR W J
T, B2 2T TWELIHWVWTH (makna
A, bergeser)

XXX

X : nanka dan kurai
tidak dapat melekat di
belakang kalimat.

X : Tidak berterima

X : Tidak berterima




‘Bahkan ketika dokter memeriksa
pun, mukaku berpaling tidak
melihat jarum.’

X : Tidak berterima

X : Tidak berterima

(40) | BT FITHRAR S THHRSHWIT J
HETH Db,
‘Meskipun  aku  tidak  dapat
membunuhmu, kalau cuma
telanjang, kau bisa  perlihatkan
padaku kan.’
(41) | L bW a7, X X
‘Cuma hujan.’
(42) | BB BWVWHEFELEBITZ S, X
‘Setidaknya hari ini habiskan
waktu dengan keluarga.’
(43) | EOBEETHERES DV TR X

5Y1
‘Aku pula yang membayar biaya
pengobatan sekitar 10 miliar.’

X : Tidak berterima
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